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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September
1987 tentang pedoman transliterasi Arab-latin dengan beberapa penyesuaian menjadi
berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
1 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba b be
et
ta t te
=
. 5a ] es (dengan titik di atas)
=
jim ] je
C
ha h ha (dengan titik di bawah)
C
] kha kh ka dan ha
C
dal d de
-
3 zal z zet (dengan titik di atas)
ra r er
2
. zak z zet
J
sin s es
J
. syin 5y es dan ye
J
sad 8 es (dengan titik di bawah)
J°
. dad d de (dengan titik di bawah)
Bt
1 ta ! te (dengan titik di bawah)




5 za 2 zet (dengan titik di bawah)
‘ain TR koma terbalik ke atas
¢
) gain g ge
C
. f
U fa f e
G gaf q ki
5 kaf k ka
J lam ] el
mim m em
r
o nun n en
wawu w we
2
ha h ha
-]
hamzah ' apostrof
[
a e
s y y y
2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai benkut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
_ kasrah 1 i

s dammah u u
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]

. + L0 .
Contoh: J — kataba a4y = yazhabu

Ja - fa‘ala Jee - sw'ila

2) Vokal rangkap (diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transiiterasinya gabungan huruf, yaitu;

Tanda dan Gabungan

Nama Nama

Huruf Huruf
;5..’__ Fathah dan ya ai adani
i’ —_ Fathah dan au adanu

wawu
Contoh: a5 - kaifa J}a - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Hunuf Tanda
;; A fathah dan alif a a dan garis di
e atau va atas
;5 o kasrah dan ya 1 i dan garis di
I atas
, dammah dan a u dan garis di
PE— wawu atas
Contoh:
JB  -qila 3 - gila
Py -Tama J & — yaqiilu
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4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup
ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ra

marbutah itu ditransliterasikan dengan Aa (h)

contoh:
Juib 3y, Raudah al-Atfal
o5kl ayall al-Madinah al-Munawwarah
. Talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
\5, - rabbani

J% - nazzala
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6. Kata Sandang.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu Ji, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti

huruf gamariyyah.

1)

2)

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang diikuti

oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuar dengan bunyinya, yaitu huruf
/I diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti

kata sandang itu.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung atau hubung.

Contoh:

Jo N - ar-rajula
il - al-qalamu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun

itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak di awal

kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif

X1V



Contoh:

Hamzah di awal Jf" akala
Hamzah di tengah 5y T ta’khudiina
Hamzah di akhir it al-m3a’

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan
kata ini dengan perkata.

Contoh:
O J s gb &1 o s :wainnallaha lahuwa khair ar-raziqin

Ol it }_.Ql |49 4l : fa aufu al-kaila wa al-mizana
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TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP IMPLEMENTASI AKAD BAI'U BISAMAN AJIL
(Studi Kasus di BMT Dana Mentari Karanglewas)

Septi Kholifah
Program Studi S1 Muamalah Jurusan Syari’ah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto

ABSTRAK

Kehadiran Baitul Mal wa Tamwil (BMT) yang berlandaskan norma Islam
diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui produk yang
disediakan, baik hubungannya dengan menabung atau meminjam. Produk
pembiayaan di BMT Dana Mentari yang memberikan pinjaman dana salah satunya
adalah akad bai 'u bisaman djil (BBA). Transakasi dengan akad BBA merupakan akad yang
cukup banyak diminati oleh nasabah. BBA digunakan untuk pembiayaan pembelian barang,
di mana harga pokok barang dan margin keuntungan ditetapkan atas kesepakatan bersama.
Besarnya margin keuntungan yang dihitung berdasarkan jangka waktu pembiayaan.
Semakin lama jangka waktu pembiayaannya, maka semakin besar margin
keuntungan yang diperoleh. Hal ini menimbulkan suatu pertanyaan apakah akad bai 'u
bitaman ajil (BBA) ini bertentangan atau tidak dengan hukum Islam.

Permasalahan di atas sangat menarik untuk di kaji dan diteliti. Untuk itu,
penulis berusaha untuk mencermati dan meneliti bagaimana akad jual-beli bai'u
bisaman ajil (BBA) yang di terapkan di BMT Dana Mentari Karanglewas. Penulis
berusaha mengkaji bagaimana implementasi pembiayaan bai ' bifaman djil (BBA) di
BMT Dana Mentari Karanglewas dan bagaimana perspektif hukum Islam untuk
menyoroti akad jual beli bai 'z bisaman &jil (BBA).

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach) dengan
pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
interview, dan dokumentasi. Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif yang dijelaskan dalam bentuk deskriptif, yang sumber datanya
diperoleh melalui observasi langsung dan wawancara. Data-data hasil penelitian
dianalisis dengan menggunakan metode content analysis dan metode komparatif.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah, akad pembiayaan BBA di BMT
Dana Mentari Karanglewas sudah sesuai aturan syari’ah karena unsur-unsur
perjanjian dalam Islam telah diterapkan di BMT. Penentuan besar kecilnya margin
keuntungan dimusyawarahkan terlebih dahulu antara BMT dengan nasabah.

Kata Kunci: BMT, bai 'u bisaman Gjil, margin keuntungan.
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Lembaga keuangan didirikan berawal dari kebutuhan masyarakat akan
modal. Lembaga keuangan bertujuan menghimpun dan menyalurkan dana
kepada masyarakat dalam berbagai bentuk usaha. Besarnya penetapan bunga
yang harus dibayar oleh masyarakat mengakibatkan sebagian masyarakat
tersebut belum mampu menikmati sarana yang tersedia berupa fasilitas kredit
diperbankan yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan usaha produktif. Oleh
karena itu, masyarakat berupaya untuk melepaskan diri dari transaksi keuangan
yang merugikan dan alternatif pilihannya adalah Baitul Mal Wa Tamwil
(BMT).

Istilah BMT sendiri merupakan penggabungan dari baitul mal dan
baitut tamwil. Baitul Mal adalah lembaga keuangan yang kegiatannya
mengelola dana yang bersifat nirlaba (sosial). Sumber dana diperoleh dari
zakat, infak dan sedekah atau sumber lain yang halal. Adapun Baitut tamwil
adalah lembaga keuangan yang kegiatannya adalah menghimpun dan
menyalurkan dana masyarakat dan bersifat profit motive.! yaitu dengan
mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan
kualitas ekonomi pengusaha kecil dengan antara lain mendorong kegiatan

menabung dan menunjang kegiatan ekonominya.’

BMT.,

' Hertato Widodo.et.al., PAS (Pedoman Akuntansi Syari'ah). Panduan Prakus Operasional

(Jakarta: Mizan, 2000), hal, 81.
¢ Amin Aziz web htip//www.bmtlink.com/ diakses pada tanggal 27 Maret 2011




BMT yang berlandaskan norma Islam merupakan Lembaga Keuangan
Syari’ah (LKS) yang berorientasi pada kebersamaan dan keadilan. Dalam
operasionalnya, lembaga ini menitikberatkan pada pemngkatan kualitas
kehidupan ekonomi sosial masyarakat menengah ke bawah. Oleh karena itu,
keberadaan lembaga keuangan syari’ah ini diharapkan dapat meningkatkan
taraf hidup masyarakat melalui produk yang disediakan, baik hubungannya
dengan menabung atau meminjam.’

Namun dalam upaya mewujudkan tujuan dan harapan di atas, BMT
pada prakteknya tidak sedikit mendapat hambatan, seperti rendahnya tingkat
kepercayaan masyarakat kepada BMT. BMT yang selama ini dikenal sebagai
lembaga keuangan syari’ah belum dapat membuktikan keberadaannya secara
optimal, hal ini disebabkan paradigma lama masyarakat akan lembaga
keuangan konvensional.

Dalam lalu lintas perekonomian masyarakat modern sekarang ini bank
konvensional muncul sebagai lembaga keuangan yang sangat vital. Dengan inti
kegiatan menyediakan jasa yang dibutuhkan masyarakat sesuai dengan
perkembangan zaman, bank konvensional menawarkan jasa yang sangat
representative dengan zaman modern, contoh penawaran pinjaman modal yang
sangat besar, penukaran mata vang asing, transfer uang di seluruh Indonesia,
penarikan vang lewat ATM yang dapat ditarik di ATM bank yang sama atau di
ATM bank yang berbeda. Dengan begite bank konvensional berperan

memperlancar transaksi perdagangan dan pembayaran serta ditunjang dengan

73.

3 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil, (Yogyakarta: UlI Press, 2004), hal



sarana modern sehingga menarik minat para masyarakat. Selain itu bank
konvensional memiliki senjata yang ampuh untuk merangsang nasabah agar
bergairah dalam memanfaatkan jasa bank, salah satunya dengan menabung di
bank konvensional akan mendapat bunga.® Jasa tersebut diatas tidak bisa
dijalankan di Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) sebab model penerapan bunga
tidak bisa diterapkan di BMT karena BMT menggunakan sistem bagi hasil.

Penyaluran dana BMT terbagi ke dalam dua jenis pembiayaan dengan
bagi hasil dan prinsip jual beli dengan pembiayaan ditangguh di akhir
perjanjian (murabahah) dan pembiayaan dengan sistem angsuran (al-bai
bisaman al-ajil). Letak perbedaan dari keduanya adalah pada tata cara
pembayaran dan jangka waktunya. Sistem pembiayaan murabahah cara
pembayarannya ditangguhkan dan jangka waktunya kurang dari satu tahun,
sedangkan sistem pembiayaan al-bai bisaman al-@jil dengan angsuran dan
jangka waktunya lebih dari satu tahun.’

Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang diberikan kepada
nasabah dalam rangka pemenuhan kebutuhan produksi (inventory). Pembiayaan
murdbahah mirip dengan Kredit Modal Kerja yang biasa diberikan oleh bank-
bank Konvensional, dan karenanya pembiayaan murabahah berjangka waktu

dibawah satu tahun (short run financing).®

4 Muhammad Zuhri, Riba dalam Al Qur'an dan Masalah Perbankan, (Jakana: Raja Grafindo
Persada, 1996), hal. 150.

5 Warkum Sumitro. Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait (BAMUT dan
Takafil) di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), hal. 96.

S garnaen A. Perwaatmadja dan Mubhammad Syafi'i Antonio, 4pa dan Bagaimana Bank Istam
Cet 1, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1992), hal. 25. '




Bai'u Bisaman Ajil (BBA) merupakan pembelian barang dengan
pembayaran cicilan. Pembiayaan BBA adalah pembiayaan yang diberikan
kepada nasabah dalam rangka pemenuhan kebutuhan barang modal (investasi).
Pembiayaan BBA mirip dengan Kredit Investasi yang diberikan oleh bank-
bank Konvensional dan karenanya pembiayaan ini berjangka waktu di atas satu
tahun (Jong run financing). ' Dalam BBA, nasabah sebagai agen diberi kuasa
untuk melakukan pembelian barang atas nama Koperasi Syari'ah
Muhammadiyah (KSM)-BMT. Kemudian KSM-BMT menjual barang tersebut

kepada nasabah dengan jumlah harga beli ditambah dengan mark-up atau

margin keuntungan kepada KSM-BMT *

BMT Dana Mentari Karanglewas adalah salah satu lembaga keuangan
syari’ah yang berbadan koperasi, yang salah satu produk pembiayaannya
berupa pembiayaan Bai 'u Bisaman Ajil. Namun dalam prakteknya, pembiayaan
Bai'u Bisaman Ajil yang dilakukan di BMT Dana Mentan yaitu dengan cara
nasabah mencari terlebih dahulu barang yang diinginkan atas nama pribadi,
setelah nasabah menemukan barang yang dimnginkan lalu mengajukan
permohonan kepada pihak BMT dan barulah terjadi akad, dengan harga
sejumlah harga beli ditambah dengan mark-up atau margin keuntungan
berdasar tenggang waktu.”

BMT sebagai lembaga penyedia jasa dengan sendirinya menjadikan

keuntungan sebagai sasaran usahanya. Adapun yang dijadikan fokus penelitian

" Ibid, hal 27.
¢ Ahmad Dahlan Rosyidin, Lembaga Mikro dan Pembiayaan Mudarabah, (Yogyakarna: Global

Pustaka Utama, 2004), hal. 17.
° Wawancara dengan Rosyad Nurdin, Manager Operasional BMT Dana Mentari Karanglewas

pada tanggal 07 Juni 2011,



adalah persoalan sistem pembiaayaan bai'u bisaman djil dan dalam
pembiayaan ini BMT harus memperoleh keuntungan. Jadi sebelum angsuran
dimulai, terhadap setiap pembiayaan yang dilakukan diadakan margin
keuntungan, harga ditambah dari harga pokok sebelum angsuran dimulai. Di
dalam setiap perjanjian bai'u bisaman &jil tidak dijelaskan berapa persen
tambahan yang harus dibayar oleh rasabah, prosentase itu didasarkan perkiraan
harga barang dengan tenggang waktu yang ditangguhkan, Terlepas dari hal
tersebut, langkah ini sama dengan langkah yang dilakukan oleh bank
konvensional. Hanya saja, BMT dalam sistem pembiayaan ini tidak
menyebutkan tambahan itu sebagai bunga tetapi margin keuntungan.

Dasar hukum yang digunakan menjauhi praktik bunga sebagai bagian

dari praktik riba didasarkan pada firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat al-

Bagqarah ayat 278-279:
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@mﬁ;{oglﬁjlwuyul S, EN 0 gl
» u a2 PR T Lo 4 atRr L be. 4 =
Lests el 555 ol aﬂb-w 3 4Bl G ey 1536 Tlas L ofs

TN Pl Ga e 1 f
&) Lo lles Ny T gelles ¥ el

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang
yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa
riba), maka ketahuilah bahwa Allah dan rasul-Nya akan memerangimu.
Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok
hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya (dirugikan)”.
(Q.S. Al-Bagarah: 278-279)."

10 K ementrian Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya, (Bandung: Jumanatul ‘AR-Art, 2004)
hal. 47, ,



Ayat ini membuktikan bahwa dasar pelarangan riba adalah terhadap
unsur kezaliman pada kedua belah pihak. Maka dengan dihapuskannya riba,
kezaliman itu hilang sebagaimana dinyatakan oteh ayat tersebut, '’

Berdasarkan paparan di atas tampak jelas bahwa telah terjadi perbedaan
antara teori pembiayaan sebagaimana di jelaskan dalam figh dengan praktek
BBA di BMT Dana Mentari Karanglewas. Perbedaan tersebut pada aspek

proses pembelian barang dan penetapan jumlah margin keuntungan. Oleh

karena itu penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang sistem

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan maka yang

pembiayaan Bai 'u Bisaman Ajil (BBA).

Rumusan Masalah

menjadi pokok permasalahan yaitu Bagaimanakah Tinjauan Hukum Islam

terhadap Implementasi akad Bai‘'u Bisaman Ajil  di BMT Dana Mentari

Karanglewas?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk memperoleh pemahaman yang lengkap berkaitan dengan sistem
pembiayaan Bai 'u Bisaman Ajil di BMT Dana Mentari Karanglewas.
b. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap sistem

pembiayaan Bai u Bisaman A4jil di BMT Dana Mentari Karanglewas.

V-

1l Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, terj. Mujahidin Muhayan, (Jakarta: Pena Iimu dan Amal, 2008)
27. ’ ’



2. Manfaat Penelitian
a Memberikan kontribusi pemikiran dalam bidang ilmu ekonomi Islam
khususnya terkait dengan akad Bai 'u Bisaman Ajil (BBA).

b. Memberikan informasi tentang sistem pembiayaan Bai'u Bisaman Ajil

dalam Baitul Mal Wa Tamwil (BMT).

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan kajian pustaka yang penyusun lakukan, terdapat buku-buku
dari hasil penelitian yang membahas tentang sistem pembiayaan Bai 'u Bisaman
Ajil (BBA) baik dalam bentuk laporan penelitian atau buku. Berbagai hasil
penelitian terdahulu sangat membantu penyusun dalam menggabungkan teori,
menganalisis data dan menarik kesimpulan dari permasalaban yang penyusun
teliti.

Salah satu penelitian yang terkait dengan tema penelitian ini adalah
skripsi Fahri Fuadi dengan judul "Sistem Jual Beli Murabahah di BMT
Muamalat Mandin Cilongok”. Penelitian ini berangkat dari masalah yang sama
yaitu mengenai akad jual beli yang dilakukan BMT. Hanya saja ia
memfokuskan penelitian pada sistem pembiayaan murabahah dengan
pembayaran angsuran.”’ Yang membedakan dari penelitian yang penyusun
bahas adalah pada jangka waktu dan cara pembayaran. Pada sistem pembiayaan
murdbahah yaitu dengan cara ditangguhkan (dibayar lunas pada saat jatuh
tempo) dalam jangka waktu kurang dari satu tahun sedang bai‘u bisaman gjil

dengan angsuran dan jangka waktunya lebih dari satu tahun.

12 Fahri Fuadi, “Sistem Jual Beli Murabohah di BMT Muamal in Ci
' ! at Mandi - ingi
(Purwokerto: Jurusan Syari’ah STAIN Purwokerio, 2007). n Cilongok™, Skripsi



Hertanto Widodo dalam bukunya PAS (Pedoman Akuntansi Syari‘ah):
Panduan Prakiis  Operasional BMT, membahas tentang pengertian,
pelaksanaan serta perbedaan antara konsep ekonomi konvensional dengan
konsep ekonomi Islam dalam sistem pembiayaan BBA." Adapun Muhammad
menulis buku yang berjudul Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syari'ah
menyebutkan bahwa Bai'u Bisaman Ajil adalah menjual dengan harga asal
ditambah dengan margin keuntungan yang telah disepakati dan dibayar secara
kredit. Dalam buku ini juga dijelaskan mengenai kaidah-kaidah yang berkenaan
dengan sistem pembiayaan BBA diantaranya jangka waktu pengembalian dan
jumlah cicilan ditentukan berdasarkan musyawarah dan kesepakatan kedua
belah pihak.*

Selain itu, buku yang berjudul Sistem Pembiayaan Bagi Hasil di Bank
Syari‘'ah karya Muhammad juga menyebutkan mengenar pengertiaan Bai'u
Bisaman Ajil namun hanya sediktit, yaitu suatu perjanjian yang disepakati
bersama antara bank dengan nasabah, dimana bank menyediakan dana untuk
pembelian modal dan proses pembayarannya dengan mencicil. 15

Ahmad Dahlan Rosyidin dalam bukunya yang berjudul Lembaga Mikro
dan Pembiayaan Mudarabah, menjelaskan tentang pelaksanaan murabahah
dan bai’'u bisaman &jil yang dalam pelaksanaan nasabah sebagai agen yang

diberi kuasa untuk melakukan pembelian barang atas nama KSM- BMT.

13 widodo.et.al,, PAS..., hal. 49.
14 Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syari‘ah, Cet. 1, (Yogyakara: Ull

Press, 2000), hal. 31.
15 Muhammad, Tekmik Perhitungan Bagi Hasil di Bank Syari'ah, Cet. ), (Yogyakara: UR

Press, 2001), hal. 10.



Islam,

Kemudian KSM-BMT menjual barang tersebut kepada nasabah dengan jumlah
harga beli ditambah dengan mark-up/margin keuntungan kepada KSM-BMT, '

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Kamaen A. Perwaatmadja dan
Muh. Syafi’i Antonio dalam buku Apa dan Bagaimana Bank Islam
menjelaskan tentang hubungan antara sistem pembiayaan bai'u bisaman ajil

dengan murdbahah.\’

Lebih lanjut Warkum Sumitro dalam bukunya Asas-asas Perbankan
Islam dan Lembaga-lembaga terkait (BAMUI dan Takaful) di Indonesia, yang
menerangkan mengenai tujuan sistem pembiayaan BBA dan cara-cara
pelaksanaan sistem pembiayaan BBA, yaitu diantaranya bank mengangkat

nasabah sebagai agen bank. 18

Latifa Mervvyn Lewis dan Latifa Al Gaoud dalam bukunya Perbankan
Syari‘ah: Prinsip, Praktek dan Prospek, menerangkan tentang perbedaan antara
sistem pembiayaan murdbahah dengan sistem pembiayaan bai'u bisaman ajil.
Adapun letak perbedaan antara bai 'u bisaman ajil (BBA) dan murabahah yaitu
dari segi cara pembayaran dan jangka waktunya, bahwa dalam BBA bentuk
pembayaran ditangguhkan melalui cicilan walaupun murabahah juga
pembayaran yang ditangguhkan tetapi pembayarannya secara sekaligus. 19

Pada konteks masalah yang menjadi fokus penelitian ini, sistem
pembiayaan bai 'u bisaman djil dikhususkan pada aphkasi bai ‘'u bisaman Gjil di

BMT Dana Mentari Karanglewas. Hal ini penyusun pilih karena sejauh

16 Rosyidin, Lembaga Mikro ..., hal. 17.
17 Karmaen A. Perwaatmadja dan Muhammad Syafi’i :
yafi'i Antonio, dpa d. ;
Cet 1, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1992), hal. 28 pa. dan Bogaimana Bank
12 Qumitro, Asas-asas..., hal. 96,
19 . .
Mervvyn Lewis dan Latifa Al Gaoud, Prebankan Syari'ah (Prinsip Praktek da Prospek), ter

Burhan Wirasubrata, Cet 1 (Jakaria: Serambi llmu Semesta 2003) hal. 85.
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penelusuran terhadap karya ilmiah hasil penelitian yang dilakukan para peneliti

lain hanya memfokuskan bai'u bisaman djil secara umum. Berdasarkan hasil

penelusuran pustaka tersebut sudah jelas bahwa yang penyusun kaj) memiliki

spesifikasi tersendiri dibanding peneliti-peneliti fain.

Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang datanya diperoleh langsung dari lapangan dengan cara
mendatangi secara langsung masyarakat, kelompok atau lembaga yang
menjadi objek penelitian untuk mempelajari secara intensif tentang
berbagai permasalahan yang diteliti.?° Untuk itu penyusun secara bertahap
dan sistematis langsung mendatangi BMT Dana Mentari Karanglewas
dalam rangka penggalian data-data penelitian yang penyusun lakukan.
Subyek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sangat
sentral, di mana dari subjek penelitian inilah data tentang variabel
dipcmleh.21 Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah pihak
pengelola BMT Dana Mentari baik itu pimpinan, manajer, maupun staf
yang berkompeten. Adapun objek penelitian ini adalah implementasi akad

Bai 'u Bisaman Ajil yang berlaku di BMT Dana Mentari.

[19.

0 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Cet VIIL., (Jakarta: Raj
1di Suryal A . : RajaGrafind
2 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Cet V, (Jakaria: A‘;di Mahag:;t;’zg?(‘)gg; is:;l
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3. Lokasi Peneiitian
Lokasi penelitian ini adatah BMT Dana Mentari Karanglewas yang

terletak di Jin. Kapt. Patimura No. 392 Karanglewas.

4. Sumber Data
a. Data Pnimer
.Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan
data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari.”?
Adapun sumber data primer penelitian ini diperoleh langsung dari BMT
Dana Mentari Karanglewas terkait dengan operasional akad Bai'u
Bisaman Ajil melalui berbagai aspek yang ada dengan menggunakan
sumber data dan dokumen-dokumen BMT Dana Mentari Karanglewas.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat fihak lain, tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya.® Yang
termasuk data sekunder dalam penelitian ini adalah buku atau catatan-
catatan yang menunjang serta memberikan masukan-masukan yang
mendukung untuk lebih menguatkan sumber data primer dan
menunjang terselesaikannya skripsi ini, seperti buku PAS (Pedoman
Akuntansi Syari’ah): Panduan Praktis Operasional BMT karya

Hertanto Widodo, buku Riba dalam Al Qur ‘an dan Masalah Perbankan

22 o ‘
Syarifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pr :
2 Ihid, hal. 91. gyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 91
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karya Muhammad Zuhri, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-
lembaga Terkait (BAMUI dan Takaful) di Indonesia karya Warkum
Sumitro dan buku karya Ahmad Dahlan Rosyidin yang berjudul

Lembaga Mikro dan Pembiayaan Murabahah.

5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi adalah teknik yang dilakukan dengan cara melakukan
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas fenomena-fenomena
yang diselidiki.2* Penyusun mengadakan observasi langsung untuk
mendapatkan data-data yang diinginkan dengan mendatangi langsung
ke BMT Dana Mentari Karanglewas. Metode ini digunakan untuk
mengamati upaya-upaya BMT Dana Mentari Karanglewas dalam

mempraktekkan akad Bai ‘u Bisaman Ajil.

b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yaitu
untuk penggalian data-data penelitian. Percakapan itu dilakukan oleh
dua pihak, yaitu pewawancara (inferviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (inferviewee) yang memberikan jawaban

25 - .
Hal ini memungkinkan penyusun dalam

atas pertanyaan itu.
memfokuskan hal-hal yang penting untuk ditanyakan serta

memungkinkan mengembangkan pertanyaan dan perhatian kepada

24 purhan Asofa, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 58
25 s L . L * ) :
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010)
hal. 186. o ‘
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persoalan yang relevan yang berkaitan dengan permasalahan sedang
diteliti yang mungkin baru muncul dilapangan.

Metode wawancara diperlukan untuk memperoieh gambaran yang
lebih jelas dan menyeluruh mengenai obyek penelitian. Proses
wawancara dilakukan dengan beberapa pihak dari BMT Dana Mentari
Karanglewas yang berkompeten dengan masalah yang akan diteliti.
Adapun wawancara dilakukan dengan M. Sutopo Aji, S.E. selaku
manager utama, M. Rosyad Nurdin selaku manager pembiayaan, Nur
Fachmi Sulistiowati selaku kasir atau teller dan Akhmad Faozi selaku
nasabah di BMT Dana Mentari Karanglewas.

¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen dan
sc&:bagainya.26 Metode ini penyusun gunakan untuk memperoleh data-
data dari sumber berupa catatan-catatan penting seperti data-data tertulis

tentang pelaksanaan akad Bai ‘u Bisaman Ajil.

6. Teknik Analisis Data
a. Analisis Deskriptif
Analisis Deskriptif adalah analisis yang bertujuan untuk
memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data dari
vaniabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti dan tidak

dimaksudkan untuk pengujian hipotesis.”” Metode ini penyusun

% Quharsimi Arnkunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, edisi revisi: Vi

(Jakana: Rineka Cipta, 2006), hal. 231.
M Qaifudin Azwar, Metode Penelitian. , hal. 126.
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gunakan untuk mendeskripsikan tentang gambaran umum BMT Dana
Mentari Karanglewas dan sistem operasionalnya.
b. Content Analysis (Analisis Isi)
Conteni Analysis adalah metode yang dilakukan untuk
mengungkapkan isi sebuah puku.2® Metode ini penyusun gunakan untuk
mengungkapkan isi dan memahami isi kontrak bai'u bisaman ajil

dilihat dari literatur-literatur dan data-data yang ada kaitannya dengan

penelitian ini.

F. Sistematika Penulisan

Gecara keseluruhan dalam penulisan skripsi ini, penyusun membagi
pembahasan menjadi lima bab, yaitu:
Bab I, Pendahuluan meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab II, Membahas tentang BBA: pengertian, dasar hukum dan syarat
rukun, murdbahah:. pengertian, dasar hukum dan syarat rukun, BBA dan
murdbabah dalam LKS serta manfaat akad pembiayaan BBA dan murdbahah.
Kajian dalam bab ini dimaksudkan agar dapat diperoleh gambaran mengenal
perbedaan antara BBA dan murabahah baik dalam Hukum Islam maupun LKS.

Bab I, Menggambarkan kondisi umum BMT Dana Mentari

Karanglewas meliputi: sejarah berdiri dan perkembangannya, visi misi dan

% Goejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian: Suatu Pengenalan d
(Jakarta: Rincka Cipta, 1999), hal. 14. g enerapan, Cet L
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tujuan, struktur organisasi, produk-produk BMT Dana Mentari Karanglewas,
Implementasi akad BBA di BMT Dana Mentari Karanglewas yang terdiri dari
prosedur pembukaan akad BBA, syarat pembukaan akad BBA, prosedur
pembayaran dan pelunasan akad BBA.

Bab IV, menjelaskan dan memberikan analisis tentang teori dan praktek
sistem pembiayaan BBA di BMT Dana Mentari Karanglewas yang meliputi
Analisis Mekanisme akad pembiayaan BBA di BMT Dana Mentari Karanglewas,
Analisis Akad Pembiayaan BBA dalam Hukum Islam.

Bab V, Penutup berisi kesimpulan dan saran-saran.




BAB 11

BAI'U BISAMAN AJIL (BBA) DAN MURABAHAH DALAM HUKUM ISLAM
DAN LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH (LKS)

A. Bai’u Bisaman Ajil (BBA): Pengertian, Dasar Hukum dan Syarat Rukun

1. Pengertian Sistem Pembiayaan BBA
Istilah Bai'u Bisaman Ajil (BBA) dalam pengertian bahasa terdin dari kata

& yang berasal dari kata ( & — &.‘" — gL ) yang berarti menjual, 255
berasal dari kata (5 jamak 0L1 yang berarti harga, alat pembeli dan

berasal dari kata (3\-7-7 = :jo-*- - :_}o.-f) yang berarti lambat.'

Sedangkan dalam kamus istilah fiqih dijelaskan bahwa kata bai’
berarti pelaksanaan akad untuk penyerahan kepemilikan suatu barang dengan
menerima harga atas dasar saling ridla ? Sedangkan saman berarti nilai atau
alat puembayaran.3

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Bai'u
Bisaman Ajil adalah pelaksanaan akad jual beli dengan penetapan harga
secara lambat atas dasar saling ridla.

Warkum Sumitro menjelaskan bahwa yang dimaksud sistem
pembiayaan BBA adalah persetujuan jual beli suatu barang dengan harga
sebesar harga pokok ditambah dengan keuntungan yang disepakati bersama.
Persetujuan ini termasuk pula jangka waktu pembayaran dan jumlah

—————
| Mahmud Junus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1972), hal. 75, 82, 34

z - W ;
M. Abdul Mujieb, et.al, Kamus Istilah Figih, (Jakarta: Pust -
3 Ibid, hal. 391,  Pustaka Firdaus, 1994), hal. 34

16
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a.ngsuran." Sedangkan Hertanto Widodo menjelaskan bahwa sistem
pembiayaan BBA adalah jual beli barang dengan pembayaran cicilan. Harga
jual adalah harga pokok ditambah keuntungan yang disepakati.’

Pengertian sistem pembiayaan BBA menurut Muhammad adalah
suatu perjanjian pembiayaan yang disepakati antara bank dengan nasababh,
dimana bank menyediakan dananya untuk sebuah investasi dan atau
pembelian barang modal dan usaha anggotanya yang kemudian proses
pembayarannya dilakukan secara mencicil atau angsuran. Jumlah kewajiban
yang harus dibayarkan oleh peminjam adalah jumlah atas harga barang modal

dan margin keuntungan yang disepakati.6

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem
pembiayaan BBA adalah suatu perjanjian jual beli antara penjual dan pembeli
atas pembelian suatu barang yang proses pembayarannya dilakukan secara
mengangsur dengan harga sebesar harga pokok ditambah margin keuntungan
yang disepakati.

Sistem pembiayaan BBA hampir mirip dengan murabahah, karena
prinsip—prinsip yang digunakan pun hampir sama. Menurut Zainul Arifin,
murabahah dengan pembayaran secara angsuran ini disebut juga bai’u

., g ?
bisaman ajil.

4 Warkum Sumitro, Asas-Asas Perbankan Islam dan Lembaga-Lembaga Terkait (BAMUI) &
Takaful di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), hal. 37.

5 Hertanto Widodo, et,al., PAS (Pedoman Akutansi Syariah). Panduan Praktis Operasional
BMT, (Jakarta; MIZAN, 2000), hal. 49.

¢ Muhammad, Tekhnik Perhitungan Bagi Hasil di Bank Syariah, (Yogyakarta: Ul Press,

2001), hal . 10.
? 7ainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Svariah, (Jakarta: Alvabel, 2003), hal. 23
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Dengan mendasarkan pada definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa
sistem pembiayaan BBA merupakan second derivation atau pengembangan
dari murabahah. Hal itu tampak jelas dari unsur waktu pembayarannya.®

Berikut ini tabel perbedaan antara sistem pembiayaan BBA dengan

murabahah.
Prinsip-prinsip yang BBA Murabahah
digunakan

Cara Dilakukan secara | Dibayarkan pada saat

pembayaran/proses | mencicil/angsuran jatuh tempo

pengembalian

Kemiripan pada | Kredit Investasi Kredit modal kerja

bank konvensional

Jangka waktu Lebih dari I tahun Kurang dari 1 tahun

Tujuan Pembiayaan | Untuk membantu nasabah | Untuk pembiayaan
dalam rangka pemenuhan | yang sifatnya
kebutuhan barang, modal | konsumtif seperti
(investasi) yang tidak | rumah, tanah, toko,
mampu membeli secara | mobil, motor, dsb.
kontan.

2. Dasar Hukum Sistem Pembiayaan BBA
Tidak ada penjelasan yang rinci atau dalil yang khusus dalam al-
Qur’an maupun Hadi§ tentang sistem pembiayaan BBA. Penjelasan secara
rinci diberikan oleh para ahli perbankan berdasarkan pada prinsip-prinsip
yang diperbolehkan oleh al-Qur’an dan Sunnah. Landasan dasar sistem

pembiayaan BBA lebih mencerminkan anjuran untuk melakukan suatu usaha

secara halal atau saling ridla.

8 Karnaen A. Perwataatmadja dan Muhammad Syafi't Antonio, Apa dan Bagaimana Bank
Jsiam, Cet. I, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1992), hal. 28,
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Dasar hukum sisitem pembiayaan BBA antara lain dalam QS. Al-

Bagqarah ayat 275 yang berbunyi:

«__Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba... "

Ayat di atas menjelaskan bahwa substansi jual beli dan riba sungguh
berbeda. Jual beli adalah transaksi yang manguntungkan kedua belah pihak,
sedangkan riba merugikan salah satu pihak. Keuntungan yang pertama
diperoleh melalui kerja manusia sedangkan yang kedua, menghasilkan uang
bukan kerja manusia. Jual beli menuntut aktifitas manusia sedangkan riba
tanpa aktifitas manusia. Secara umum, ayat di atas juga mengandung

kebolehan akad BBA, sebagai upaya mendorong kaum muslimin untuk

melakukan suatu usaha secara halal. 10

Selain ayat di atas juga terdapat dalam QS. al-Nis3’ ayat 29 yaitu:
- .l: s.—q P ol 4 e A ","so-"’ 3: - . pa P .43 f££ .
: Uﬁ_,ol J‘J@Qlﬂrﬁﬂrﬁyll}&b'ﬂlﬁ;l, «y_,l.l‘ngl.T__v
T , . PR T
2 PP R 8

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan lg)emiagaan yang
perlaku dengan suka sama suka diantara kamu sekalian...”

Ayat di atas mengandung makna larangan melakukan transaksi yang

tidak mengantar masyarakat kepada kesuksesan, seperti prakiek riba,

9 Kementerian Agama R, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, (Bandung: Jumanatul *Al-Art, 2004),

47,
10 \f. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur'an), Vol.l,
(Jakana; Leotera Hati, 2000), hal. 354.
1l gementerian Agaama RL, Ai-Qur an..., hal. 122.
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perjudian, jual beli yang mengandung penipuan. Ayat tersebut juga
menekankan keharusan mengindahkan ketentuan agama dan keharusan
adanya kerelaan kedua belah pihak.

Dasar hukum sistem pembiayaan BBA dalam Hadi$ antara lain:

-~
- f_-.ﬁ/ .’-

L% N on M5 z . 20 Lo, " P S TP TP g
AGEEk LGS L Ol A L aaalt Al oy B

a
. T
a o F - o - .00 S

2 - - : L £ o - -, M -
J.:.’:#Lj ::.-.a-g-ﬂ Ju '(.f*--,-,-!i o ﬁgs;-h-“ cll.-p A b_,b JF Semme oy
,;ef Jﬂ/"/? ; }oJ’f':.,oifw o s 5
”.(;,.olj U;C.Ji\.ui ::us\ sy JB 158 S ah
“4bdul ‘Abbdas ibn Al-Walid Ad-Dimasyqi memberitahukan kepada kami,
Marwan ibn Muhammad menceritakan kepada kami, 'Abdul ‘Aziz ibn
Muhammad meriwayatkan kepada kami dari Dawud ibn Salih al-Madani

dari ayahnya, dia berkata: Saya mendengar Abit Sa’id Al-Khudri Hurairah
bahwa Rasullullah SAW bersabda: “Sesungguhnya jual beli itu atas dasar

» ]4
suka sama suka’.

Hadi$ tersebut mengajarkan kepada setiap manusia untuk melakukan
suatu jual beli berdasarkan keridhaan kedua belah pihak. Hadis di atas,
walaupun secara tekstual tidak disebut kata bai'u bisaman gjil , akan tetapi
bai 'u bisaman ajil merupakan al-bai’ (jual-beli).

Selain itu juga terdapat dalam hadi$ lain yaitu:

oy 5’9 : o o ,:5, r . a W . o . . ] ’:51
L alEAs T et G T B O B G LA G0
- - ;

FY B

otr o gl B BY3 G (e ) 48) e B 2 i
’ ’”’a'o 2. ”o @ j ,”: L ,Jn}/ - - - - :fn
| ot S0 ed o B A ) JU i JB il e
-~ ,01 a ’f .o A . . » a’ .
2l el il BSGT 2

-
,T

{

T

12 ghihab, Tafsir... hal. 393.

13 A|.Hafiz Abii Abdillzh Muhammad ibn Yazid Ton Majah ar-Rabi’ al-Qazwini, Sunan Ibnu

Majah,

1993),

(Beirit: Dar al-Fikr, 1995), I 687.

14 Apdullah Shonhaji dkk, Terjemahan Sunan Ibnu Majah, Jilid 111, (Semarang: Asy Syifa’,
hal. 38-39.

15 Al-Qazwini, Sunan...1: 720.
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“di-Hasan ibn ‘Ali Al-Khallal memberitahukan kepada kami, Bisyr ibn Sabit
Al-Bazzar menceritakan kepada kami, Nasr ibn Al-Qasim mertwayatkan
kepada kami dari ‘Abdurrahman (‘Abdurrahim) ibn Dawud dari Salih ibn
Suhaib dari ayahnya, dia berkata: Rasullullah SAW bersabda: “Tiga perkara
yang ada berkah di dalamnya; Jual beli yang temponya tertentu; memberikan

modal seseorang untuk berdagang; dan mencmnpurlﬁamara gandum dengan

tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual”.

Dari Hadi$ di atas dapat diketahui bahwa sistem jual beli yang
temponya tertentu membawa keberkahan, bahkan semua pihak diuntungkan,
sebab dengan dilakukannya jual beli semacam ini nasabah bisa memperoleh
barang yang diinginkan tanpa harus membayar secara tunai sedang bagi
lembaga sendiri dapat memperoleh keuntungan dari peminjaman tersebut.

Dalam al-Qur’an dan Hadi$ sudah ada penjelasan tentang halalnya
jual beli yang temponya tertentu dan ada berkah di dalamnya. Melalui ijtihad,
para imam mazhab seperti Imam Malik dan Syifi’1 telah mengakui keabsahan
jual beli jenis murabahah, kemudian murabahah dikembangkan menjadi sistem
pembiayaan BBA oleh para ahli perbankan,

3. Syarat dan Rukun Sistem Pembiayaan BBA

Syarat adalah sesuatu yang tergantung padanya keberadaan hukum
syar’i dan ia berada di luar hukum itu sendiri, yang ketiadaannya
menyebabkan hukumpun tidak ada.'’ Misalnya menentukan barang yang
dijual serta peraturan harga di dalam kontrak jual beli adalah menjadi syarat
sah jual beli sedang ia bukanlah sebagian dari pada kontrak.

Menurut Zainul Arifin, syarat dan rukun BBA sama dengan rukun dan

syarat dalam fiqih, sedangkan syarat-syarat lain seperti barang, harga, dan

16 Shonhaji dkk, Terjemachan..., hal. 121-122.
17 Abdul Aziz Dahlan, etal, Ensiklopedi Flukum Istam, Jilid 5, (Jakarta: Ychtiar Baru Van
Hoeve, 1996), hal. 1691
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cara pembayaraanya adalah sesuai dengan kebijakan bank yang
bersangkutan.'®

Adapun syarat-syarat pembiayaan BBA menurut Wahbah Az-Zuhaili
dalam kitab al-Figh al-Islami Wa ‘Adillatuhu adalah:

a. Harga awal diketahui, yaitu pembeli mengetahui harga awal pembelian
barang tersebut, karema mengetahui harga barang merupakan syarat
syahnya jual beli.

b. Margin keuntungan diketahui, yaitu keuntungan yang diambil penjual
harus jelas, karena mengetahui keuntungan sama dengan mengetahui
keuntungan sama dengan mengetahui harga.

c. Harga barang yang disamakan, yaitu harga barang tersebut mempunyai
nilai sama dengan jenis barang tersebut. '’

Sedangkan menurut Muhammad Syafi’i Antonio syarat pembiayaan

BBA adalah:

a. Penjual memberitahu biaya modal kepada nasabah.

b. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan.

¢. Kontrak harus bebas dari riba.

d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas barang
sesudah pembelian.

e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan

pembelian, misalnya jika pembelian secara utang,

18 Asifin, Dasar-dasar..., hal. 24.
19 Wahbah Az-Zuhaili, ol-Figh afl-Islami Wa ‘Adillatuhu, teri. Abdul _ _
(Jakarta: Gema Insani, 2011), V: 379, - €1} Hayyie Al-Kattani
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Secara prinsip, jika syarat dalam poin (a), (d), atau (e) tidak dipenuhi,
pembelian memiliki pitihan yaitu:
1) Melanjutkan pembelian seperti apa adanya,
2) Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidak setujuan atas barang
yang dijual,
3) Membatalkan kontrak.*
Adapun menurut Jumhur Ulama, rukun-rukun BBA antara lain:

a. Orang yang berakad (penjual dan pembeli).

b. Sighat (lafal §iab dan qabil).

¢c. Ada barang yang dibeli.

d. Ada nilai tukar pengganti barang.”'

Sedangkan rukun BBA menurut Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza’iri
dalam buku Minhajul Muslim, adalah sebagai berikut:

a. Penjual. Hendaklah ia pemilik yang sempurna dari barang yang dijual
atau orang yang mendapat izin menjualnya dan berakal sehat.

b, Pembeli. Hendaklah ia termasuk kelompok orang yang diperbolehkan
menggunakan hartanya, bukan orang boros, dan bukan pula anak kecil
yang tidak mendapat izin.

c. Barang yang dijual. Hendaklah termasuk barang yang dibolehkan, suci,
dapat diserahterimakan kepada pembeli.

d. Bahasa akad, yaitu 7jab (penyerahan) dan gabul (penerimaan) dengan

perkataan. Misalnya pembeli berkata “Juallah barang ini kepadaku”

e

20 puhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktek. Cet. 1, {Jakana: Gema

Insani Press, 2001), hal. 102,
21 iz Dahlan, et al, Ensiklopedi. ., hal. 828.
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kemudian penjual berkata “Aku jual barang ini kepadamu”. Atau ijab
gabil dengan perbuatan, misalnya pembeli berkata “Juallah pakaian ini
kepadamu”, kemudian penjual memberikan pakaian yang dimaksud
kepada pembeli.

e Kerelaan kedua belah pihak, yaitu penjual dan pembeli. Jadi jual beli
tidak sah dengan ketidak relaan salah satu dari dua pihak.?

Dari beberapa syarat dan rukun di atas dapat distmpuikan bahwa
dalam setiap melakukan transaksi jual beli disyaratkan harus terpenuhi semua
syarat dan rukun. Penjual harus menjelaskan spesifikasi atau sifat barang

yang akan dijual dengan jelas kepada pembel.

B. Murdbahah : Pengertian, Dasar Hukum dan Syarat Rukun
1. Pengertian Sistem Pembiayaan Murabahah

Murabahah secara bahasa merupakan bentuk mutual (bermakna:

saling) dari kata ribh (\> P ’C‘Tf - &z})n yang berarti keuntungan. Dengan

demikian murabahah berarti saling mendapatkan keuntungan.
Sedangkan dalam Kamus Istilah Fiqih, murdbahah merupakan suatu
bentuk jual beli barang dengan tambahan harga atau cost plus atas dasar

harga pembelian yang pertama secara jujur.®

22 Gyaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza’iri, Minhajul Muslim Konsep Hidup ideal dalam Islam

(Jakarta: Darul Hag, 2006), hal. 450.
23 Junus, Kamus..., hal. 136.
24 Mujieb,dkk, Kamus.... hal. 225.
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa murdbahah adalah
pelaksanaan akad jual beli dengan modal pokok bersama tambahan
keuntungan yang jelas atas dasar saling ridla (rela).

Akad murabahah merupakan salah satu bentuk kontrak dalam bisnis
yang memberikan kepastian pembayaran (natural certainty contracts) karena
dalam murabahah ditentukan beberapa keuntungan yang ingin diperoleh
(required rate of profit). Murabahah merupakan aktivitas perbankan yang
menggunakan prinsip jual beli, baik pembiayaan untuk perorangan maupun
badan hukum, dan biasanya berjangka waktu pendek atau kurang dari satu
tahun dengan harga transparan dan bank mengambil margin keuntungan atas
dasar kesepakatan bersama.”> Wahbah Az Zuhaili mendefinisikan jual beli
murdabahah sebagai suatu bentuk jual beli dengan tambahan harga atau
keuntungan yang ditentukan atas dasar harga pembelian yang pertama. Dalam

Kitabnya al-Figh al-Islami Wa Adilatub, definisi murabahab adalah:*
5505 & JON ol oy 20 50 B D
“Jual beli murabahah adalah suatu penjualan sesuai dengan harga

pembelian ditambah keuntungan (laba) tertentu’.

Warkum Sumitro menjelaskan bahwa yang dimaksud murabahah
adalah persetujuan jual beli suatu barang dengan harga pokok ditambah
dengan keuntungan yang disepakati bersama dengan pembayaran

ditanggubkan satu bulan sampai satu tahun, beserta cara pembayarannya.”’

L —
25 gofyan Syafti Harahap, Akuntansi Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal. 113.

2 7uhaili, al-Figh..., hal. 703.
21 gumitro, Asas-Asas..., hal. 36.
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Sedangkan Wirdyaningsih menjelaskan bahwa pembiayaan murabahah
merupakan pembiayaan berupa talangan dana yang dibutuhkan nasabah untuk
membeli suatu barang atau jasa dengan kewajiban mengembalikan talangan
dana tersebut seluruhnya ditambah margin keuntungan bank pada waktu jatuh
tempo. Bank memperoleh keuntungan dari selisih harga beli dari pemasok

dengan harga jual bank kepada nasabah.®®

Ascarya mendefinisikan murabahah adalah suatu bentuk jual beli
rertentu ketika penjual menyatakan biaya perolehan barang dan biaya-biaya
lain yang dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut, dan tingkat

keuntungan (margin) yang diinginkan.?

[van Rahmawan menjelaskan murababak sebagai suatu kontrak usaha
yang didasarkan atas kerelaan antara dua belah pihak atau lebih dimana
keuntungan dari kontrak usaha tersebut didapat dari mark-up harga
sebagaimana yang terjadi dalam akad jual beli biasa.*’

Sementara Gemala Dewi mendefinisikan jual beli murabahah sebagai
pembelian oleh satu pihak untuk kemudian dijual kepada pihak lain yang
telah mangajukan permohonan pembelian terhadap suatu barang dengan
Keuntungan atau tambahan harga yang transparan.'

Berdasarkan berbagai definisi tersebut di atas dapat disimpulkan
bahwa pembiayaan mursbahah adalah suatu perjanjian yang disepakati antara

bank dengan nasabah, dimana bank menyediakan pembiayaan untuk

e

27

2 wirdyaningsih, Bank dan Asuransi Islam, (Jakarta: Kencana, 2005), hal. 131.
29 ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah . (Jakarta; Grafindo Persada, 2006), hal. 81.
3¢ [yan Rahmawan A, Kamus Istilah Akuntansi Syariah, (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), hal.

3 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesta, (Jakara: Kencana, 2005}, hal. 111
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pembelian bahan baku atau moda! kerja lainnya yang dibutuhkan nasabah,
yang akan dibayar kembali oleh nasabah sebesar harga jual bank (harga beli
bank plus margin keuntungan pada saat jatuh temp 0).
2 Dasar Hukum Murabahab

Secara syari, keabsahan transaksi murabahah didasarkan pada
beberapa nash al-Qur’an, Sunnah, ijma dan kaidah figh. Namun di dalam al-
Qurlan tidak dijelaskan secara rinci tentang pembiayaan murabahab,
meskipun di dalam al-Qur'an ada sejumlah acuan tentang jual beli, laba dan
perdagangan. Demikian pula di dalam Hadi$ tidak ada yang membahas secara
langsung tentang pembiayaan murabahah.

Adapun dasar hukum yang dijadikan landasan syari’ah dalam
transaksi murabahah adalah sebagai berikut:
a. Al-Quran

Ayat-ayat al-Qur’an yang dapat dijadikan rujukan dasar akad

transaksi murabahah adalah QS. al-Bagarah ayat 280 yang berbunyi

- - -

A P LI I -
“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah
”33

berilah tangguh sampai dia berkelapangan ...
Ayat al-Qur’an di atas, mengajarkan kepada setiap manusia untuk
memberi kesempatan kepada seseorang yang berhutang untuk melunasi

hutangnya sampai ia mempunyai rezeki yang lapang. Inilah konsep Islam

- ——

2 . s _
Perwaatmadja dan Syafi’i Antonio, Apa dan Bagaiman
3 Kementerian RI, Al-Qur‘an..., hal. 47. gaimana ..., hal. 106.
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dalam mengangkat seseorang dalam rangka mencari solusi atas
permasalahan ekonomi yang sedang dihadapinya.

b. Al- Hadis

Hadis Rasul yang dapat dijadikan rujukan dasar akad murabahah

adalah:

- IR P ow B e - 4

L___b} f‘MJrMWj&FY‘ .Jt...FvL.u.b- Y0 DI L..v.l:-

J,@AM'IJ;:#;JU J}ﬂ:i:;m'isﬁ_)s_}:j;ﬁd co—.ﬂd.t‘wd.l

e Mo
‘,,Ua (5‘;'“ J]a.n E.l;j, A.LD sN\
“Mussaddad memberitahukan kepada kami, ‘A bdul ‘Ala meriwayatkan
kepada kami dari Ma’mar Hammam ibn Munbih (saudara Wahab ibn
Mzmb:h bahwasannya dia mendengar Abu Hurairah Radiyallahu’anhu
mengatakan, Rasulullah SAW bersabda: menunda-munda fembayaran
yang dilakukan oleh orang mampu adalah suatu kezaliman”.

Hadi§ di atas mensyaratkan larangan bagi orang-orang yang
mempunyai suati kemampuan namun menunda pembayaran piutang
karena hal tersebut masuk kategon suatu kezaliman. Islam mengajarkan
adanya konsep kesetaraan dan tolong-menolong antar sesama muslim
sehingga dapat meringankan beban masing-masing.

c. Ijma

Murabahah pada dasammya merupakan jual beli dengan
kesepakatan ~pemberian keuntungan bagi st penjual dengan
memperhatikan dan memperhitungkannya dari modal awal si penjual.

Unsur utamanya adalah adanya kesepakatan terhadap keuntungan.

Keuntungan itu ditetapkan dan disepakati dengan memperhatikan modal

3 AlImam al-Hafiz Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma’il bn Ibrahim Ibn al-Mughirah Tbn
Barzibah al-Bukhiiri al-Jw'fi, Sahilh al-Bukhari, Juz V1, (Beinit: Dar al-Fikr, 1996), hal 35.
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si penjual. Dalam hal ini, keterbukaan dan kejujuran menjadi syarat utama
terjadinya murabahah yang sesungguhnya. Dalam literatur figih klasik,
murababah atav bai'al-mu ‘ajjal mengacu pada suatu penjualan yang
pembayarannya ditangguhkan.

Para ulama telah mengemukakan kehalalan murababah karena
keumuman dalil yang menjelaskan tentang dibolehkannya jual beli daiam
skala umum. Ijma kaum muslimin menjadi landasan kebolehan
murabahah ini, karena jual beli ini juga dilakukan di berbagai negeri dan
setiap masa. Orang yang tidak memiliki ketrampilan jual beli dapat
bergantung kepada orang lain dan hatinya tetap merasa tenang. Ia bisa
membeli barang dan menjualnya dengan keuntungan yang logis sesuai
kesepakatan.

Para ahli hukum membenarkan murabahah berdasarkan landasan
jain., Imam Malik mendukung validitasnya dengan acuan pada praktek
orang-orang Madinah. Ia berkata “Penduduk Madinah telah berkonsensus
akan legitimasi orang yang membeli pakaian di sebuah kota dan
kemudian membawanya ke kota lain untuk dijual lagi dengan adanya
tambahan keuntungan yang telah disepakati” **

Imam Syafi'i menyatakan pendapatnya bahwa jika seseorang
menunjukkan sebuah komoditi kepada seseorang dan berkata: “Belikan

sesuatu untukku dan aku akan memberimu keuntungan sekian dan orang

35 Abdullah Saeed, Menyoal Ban Syari ‘ah, Kritik atas Interpretasi Bunga Bank Kaum Neo-
revivalis, Cet. ke-2, (Jakarta Paramadina, 2004), hal. 119.
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itu kemudian membehkan sesuatu itu untuknya, maka transaksi demikian
ini adalah sah”.

Faqih mazhab Hanafi, al-Marghinani, dalam bukunya yang
berjudul “Hedaya or Guide” sebagaimana dikutip oleh Abdullah Saeed,
membenarkan keabsahan murabahah berdasarkan bahwa: “Syarat-syarat
yang penting bagi keabsahan suatu jual beli ada dalam murabahah, dan
juga karena orang memerlukannya.” Fagih dari mazhab Syifi’i, Imam
Nawawi dalam bukunya yang berjudul “Rawdat al-Talibin” cukup

menyatakan: “Murabahak adalah boleh tanpa ada penolakan

sedikitpun.”’36

_ Kaidah Fikih

Transaksi murabahah merupakan salah satu skim pembiayaan
yang banyak digunakan oleh kalangan perbankan syari’ah untuk
memenuhi kebutuhan nasabah. Jenis transaksi jual beli yang diberikan
lembaga keuangan syari’ah ini masuk dalam kajian ilmu ekonomi Islam
atau fiqih mu’dmalah maliyah. Pada dasarnya, setiap bentuk muamalah
dan transaksi boleh dilakukan, seperti jual beli, sewa menyewa, gadai dan
lain-lain kecuali yang diharamkan, seperti mengakibatkan kemudharatan
tipuan, judi dan riba. |

Lg..:J;:;;LaJ_J;J.uuwluL,ytuuu J.py;
“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada

dalil yang mengharamkannya”.

% Ibid, hal. 120.
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Syarat dan Rukun Murabahah
Qecara bahasa, rukun adalah sesuatu yang dipenubi untuk sahnya
suatu pekeljaan.” Sedangkan menurut ulama figih, rukun merupakan suatu
sifat yang kepadanya tergantung keberadaan hukum.*® Dengan demikian,
suatu akad batal atau tidak sah jika tidak memenubi apa yang menjadi
rukun-rukunnya.
Syarat jual beli murabahah adalah:

a. Penjual hendaknya menyatakan modal yang sebenarnya dari barang yang

hendak dijual.
b Kedua belah pihak (penjual dan pembeli) menyetujui besarnya
keuntungan yang ditetapkan sebagai tambahan terhadap modal, sehingga
modal ditambah dengan untung merupakan harga barang yang dijual.
Barang yang dijual secara murabahah dan harga barang itu bukan dari
jenis yang sama dengan barang sibaws yang dilarang diperjualbelikan
kecuali dengan timbangan atau takaran yang sama. Dengan demikian
tidak sah jual beli secara murabahah atas emas dengan emas, perak
dengan perak, gandum dengan gandum dan bahan-bahan makanan lain
yang jenisnya sama.

M. Abdul Mujieb menambabkan bahwa syarat bisnis dengan sistem
murababah adalah si pemilik barang dalam hal ini adalah pthak bank harus

memberi informasi yang sebenarnya kepada pembeli tentang harga

¥ Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bajai Pus 20
3% iz Dahlan, Ensiklopedi..., hal 828. taka, 2002), hat. 966.
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pembeliannya dan keuntungan bersihnya (profit margin) dari pada cost-

plusnya itu.”’
Sedangkan rukun murabahah menurut Jumhur Ulama ada empat,
yaitu:
a. Orang yang berakad (penjual dan pembeli)
b. Barang yang diakadkan
c. Ada nilai tukar pengganti barang

d. Sighat (lafal jab dan qabil).*

C. BBA dan Mursbahak dalam Lembaga Keunangan Syari’ah (LKS)
1. Pembiayaan BBA dalam Lembaga Keunangan Syari’ah
Seperti halnya pada pembiayaan pada bank-bank lain pada umumnya,
maka permohonan pembiayaan pada BMT juga harus melewati tahap analisis
kelayakan. Apabila permohonan tersebut telah disetujui, maka mekanisme
pembiayaan selanjutnya adalah sebagai berikut :
a Jual beli antara supplier dengan BMT. Mekanisme tersebut ada dua cara
yang dapat dipilih sesuai dengan kesepakatan dengan calon debitur yaitu :
1) BMT langsung membeli barang keperluan debitur langsung dari
suppliernya.
2) BMT mengusahakan kepada debitur untuk membeli barang sesuai
dengan kebutuhannya atas nama BMT kepada supplier.

Mekanisme yang kedua ini paling sering digunakan oleh BMT.

3 Mujieb,dkk, Kamus..., him. 225.
# M. Ali Hasan, Berbogai Macam Transaksi Dalam Islam (Fikih M Jat - Rai
Grafindo Persada,2003), him. 118. uamalal), (Jakarta: Raja
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b. Setelah barang dibeli, maka pada saat yang sama pihak BMT akan
menjual kembali barang tersebut kepada debitur sesuai dengan harga yang
telah disepakati antara BMT dengan debitur, yaitu harga pokok barang
dengan keuntungan untuk BMT.

c. BMT memberikan jumlah cicilan yang harus dibayar oleh debitur setiap

butannya.®

Cara pelaksanaan sistem pembiayaan BBA menurut Warkum Sumitro
adalah sebagai berikut :
a. Bank mengangkat nasabah sebagai agen.
b. Bank menjual barang modal tersebut kepada nasabah dengan harga

sejumiah harga beli ditambah margin keuntungan.

Nasabah membeli barang modal tersebut dengan pembayaran secara
mengangsur atau cicilan sampai pada saat jatuh temponya. Biasanya jatuh
temponya lebih dari satu tahun. **

Menurut Karnaen A. Perwataatmadja dan Muhammad Syafi’i Antonio
bentuk dan sifat pembiayaan BBA antara lain :
a. Bank mengangkat nasabah sebagai agen bank.
b. Nasabah dalam kapasitasnya sebagai agen bank, melakukan pembelian
barang modal atas nama bank.
Bank menjual barang modal tersebut kepada nasabah dengan harga

sejumlah harga beli ditambah margin keuntungan bank.

BMT
2007)

4 gy Rahayu, “Sistem Pembiayaan Bai'u Bisaman Ajil dari Teori ke Praktek (Studi Kasus di
Sabiilul Muttaqiin Purwokerto”, Skripsi (Purwokerto: Jurusan Syari'ah STAIN Purwokerig

42 qumitro, Asas-asas..., hal. 97.
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d. Nasabah membeli barang modal tersebut dan pembayarannya dilakukan
secara mencicil untuk jangka waktu masa yang telah disetujui bersama.*
Dari beberapa cara pelaksanaan di atas dapat disimpulkan bahwa
BMT mengangkat debitur sebagai agennya, kemudian BMT melakukan
pembelian barang yang dipesan debitur kepada supplier atas nama BMT.
Setelah barang dibeli, maka pada yang sama BMT akan menjual
kembali barang tersebut kepada debitur dengan harga asal ditambah margin
keuntungan yang telah disepakati dan dibayar secara angsuran atau cicilan.

Untuk memudahkan dalam proses pengadaan barang dalam sistem

pembiayaan BBA, berikut skemanya:

Bank e < Nasabah
Assets/Barang
(Rp X)
Distributor/ Harga Jual
Supplier Rp X+MU=Rp Y

5. Pembiayaan Mursbahah dalam Lembaga Keuangan Syari’ah
a. Aplikasi pembiayaan murabahah dalam perbankan
Bank Syari’ah dengan menggunakan fasilitas murabahah dapat
membiayai nasabahnya untuk keperluan modal kerja atau pembiayaan

perdagangan. Tujuan pembiayaan dapat dipergunakan untuk membiayai:

# perwataatmadja dan Muhammad Syafi'i Antonio, 4pa..., hal. 28,
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3)
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Bank dapat membiayai keperiuan modal kerja nasabahnya untuk
membeli bahan mentah, bahan setengah jadi, barang jadi, stok dan
persediaan, suku cadang dan penggantian.

Bank dapat pula membiayai penjualan barang atau jasa yang
dilakukan oleh nasabahnya. Termasuk di dalamnya biaya produksi
baik untuk pasar domestik maupun diekspor. Pembiayaan meliputi
biaya bahan mentah, tenaga kerja, overheads cost, margin
keuntungan.

Nasabah dapat pula meminta bank untuk membiayai stok dan
persediaan mereka. Keperluan pembiayaan mereka ditentukan pada
besarnya stok dan persediaanya.

Dalam hal dimana nasabah perlu untuk mengimpor bahan mentah,
barang setengah jadi, suku cadang dan penggantian dari luar negeri
menggunakan Jetter of credif, bank dapat membiayai permintaan akan
letter of credit tersebut dengan menggunakan prinsip murababhah.
Nasabah yang telah mendapatkan kontrak, baik kontrak kerja maupun

kontrak pemasukan barang, dapat pula meminta pembiayaan dari

bank.**

Aspek Teknis Murabahah

D

Bank bertindak sebagai penjual sementara nasabah sebagai pembeli.

Harga jual adalah harga beli bank dari produsen (pabrik/toko)

“ Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah, (Yogyakarta: UlI Press, 2000),

hlm. 25.
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ditambah keuntungan (mark-up). Kedua pihak harus menyepakati

harga jual dan jangka waktu pembayaran.

2) Harga jual dicantumkan dalam akad jual beli dan jika telah disepakati

tidak dapat berubah selama berlaku akad. Dalam perbankan,

murabahah lazimnya dilakukan dengan cara pembayaran cicilan

(bisaman gjil).

3) Dalam transaksi ini bila sudah ada barang diserahkan segera kepada

nasabah, sedangkan pembayaran dilakukan secara tangguh.**

Untuk memudahkan dalam proses pengadaan barang dalam sistem

pembiayaan murababah, berikut skemanya:*®

____ —— Negosiasi & Persyaratan

Akad Jual Beli

‘ BANK l i Bayar

NASABAH

Terima barang

& dokumen

Beli barang SUPLIER Kirim
PENJUAL

3. Manfaat Akad Pembiayaan BBA dan Murababah

Islam mensyari atkan dan membolehkan setiap bentuk perdagangan,

diantaranya adalah jual beli BBA dan Murabahab. Jual beli ini dibolehkan selama

tidak ada unsur pemaksaan dan tidak bertentangan dengan prinsip syariat Islam.

45 Heri Sudarsong, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan llustrasi, (Yogyakarta:

isia, 2003), hlm. 63.
Bkonisd: < nionio, Bank Syariah..., him. 107.
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Adapun manfaat dari transaksi BBA dan Murabahah adalah:

. Bagi BMT akan memperoleh keuntungan yang di dapat dari selisih harga dari

ongkos pengiriman barang.

. Pembiayaan yang diberikan BMT berupa komoditi (barang) bukan uang,

sehingga nasabah dapat membayarnya dengan cara tangguh atau cicilan.

. BMT tidak perlu menganalisa secara mendalem, tetapi cukup secara singkat

karena hubungan antara BMT dan nasabah adalah bubungan hutang piutang.

Sehingga dalam keadaan bagaimanapun nasabah harus membayar hutang

harga barang yang diperjualbelikan.

. Pembeli dapat mengetahui semna biaya yang semestinya, mengetahui harga

pokok barang dan besarnya keuntungan.

. Dengan adanya transaksi BBA atau murabahah nasabah dengan cepat dapat

memahami dan mengimplementasikan, karena para pelaku BMT
menyamakan BBA atau murabahah dengan kredit investasi konsumtif seperti
kredit kendaraan bermotor, kredit pemilik rumah, walaupun kedua jenis

transaksi tersebut sangat berbeda. ¥’

4 Syafi'i Anonio, Bank Syari'ah .., hal. 106
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IMPLEMENTASI AKAD BAI’U BISAMAN AJIL (BBA)
pI BMT DANA MENTARI KARANGLEWAS

A. Profil BMT Dana Mentari Karanglewas
1. Sejarah Singkat BMT Dana Mentari Karanglewas
Perkembangan ekonomi Islam baik di Indonesia maupun di dunia
belakangan ini mulai menunjukkan peningkatan yang berarti. Ekonomi Islam

menyajikan pandangan dalam konteks aktivitas ekonomi manusia, yang

dasarnya bersumber dari teks yang suci sebagai petunjuk bagi perilaku

manusia. Ekonomi Islam merupakan warisan yang kaya dari pemikiran

muslim untuk dibuka kembali meskipun kebanyakan dari hal-hal tersebut

tidak bisa langsung diaplikasikan dalam waktu sekarang tetapi memberikan

ladang subur untuk menyelidiki di masa depan.’

Gagasan untuk memajukan, memberdayakan dan mengurangi

kesenjangan ekonomi dengan membentuk suatu lembaga keuangan yang

peduli terhadap kebutuhan pengusaha kecil dalam konteks persaingan

ekonomi menjadi sangat penting. Lahirnya BMT sebagai lembaga ekonomi

yang berbasis masyarakat diharapkan dapat membawa angin segar bagi usaha

sektor kecil, karena bagi mereka yang kesulitan dalam hal pendanaan untuk

merespon perubahan disekelilingnya butuh dilakukan secara cerdas, efisien,

efektif, deduktif dan menguntungkan. Dengan kata lain, kehadiran lembaga
keuangan syari’ah, khususnya BMT sangat sejalan dengan program

pemerintah reformasi yakni pemberdayaan ekonomi kerakyatan.

1 | psmiatun, Perbankan Syari ‘ah, (Semarang: Kartini Press, 2010), hal. 21.
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BMT merupakan leading sector untuk pembiayaan usaha mikro. Ini

dikarenakan BMT merupakan salah satu multiplier effect dari pertumbuhan
dan perkembangan lembaga ekonomi dan keuangan bank syari’ah. Lembaga
ckonomi mikro ini lebih dekat dengan kalangan masyarakat bawah (grass
roof).? BMT Dana Mentari didirikan berawal dari lembaga keuangan Islam
yang kegiatan utamanya adalah mengembangkan usaha-usaha produktif dan
investasi dalam rangka meningkatkan ekonomi pengusaha kecil. Usaha
tersebut antara lain dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang

pembiyaan kegiatan ekonomi yang tidak lepas dari kondisi daerah-daerah dan

masyarakat di sekitar BMT Dana Mentari Karanglewas.
Berdasarkan kondisi masyarakat sekitar yang cukup beragam dilihat

dari sisi sosial ekonominya masih terdapat kesenjangan sosial khususnya

antara pedagang kecil dengan pengusaha besar, dan untuk menghindari
terjeratnya rentenir yang pada akhirnya dapat merugikan masyarakat kecil.

maka atas kondisi tersebut di atas lahirlah BMT Dana Mentari Karanglewas.

Berdirinya BMT Dana Mentari Karanglewas berawal dari kontak

antara pendiri yang terdiri dari Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM)

Banyumas dengan Yayasan Baitul Mal Muhammadiyah (YBMM) di Jakarta
untuk memohon penjelasan tentang proses pendirian dan operasional BMT.
Setelah memperoleh suatu penjelasan, maka para pendiri segera membuat

surat permohonan SK operasional BMT kepada YBMM Pusat di Jakarta
dengan dilampiri rekomendasi dari Pimpinan Cabang (PC) Muhammadiyah

purwokerto Barat Nomor: 1.A/1.2/98/1955, tertanggal 18 Agustus 1995

2 Ibid, hal 22.
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Bersamaan dengan itu diutus dua orang untuk magang selama kurang lebih

10 hari di BMT Khoiru Ummah Bogor, Jawa Barat?

Beberapa hari setelah 2 orang utusan menyelesaikan trainingnya di
Bogor, maka turunlah SK BMT dari YBMM Pusat dengan Nomor:
240/SK/YBMM/BMT/TX/1995. Dengan adanya SK tersebut, maka para
pendiri, simpatisan yang berjumlah 30 arang berusaha menggali dana,
sehingga terkumpul dana sebesar 2 juta untuk modal awal operasi BMT Dana
Mentari. Berkat itikad baik yang penuh kerelaan untuk melakukan perubahan
bagi kaum dhu’afa serta semangat yang pantang menyerah, Angkatan Muda
Muhammadiyah (AMM) dengan dikemandani oleh Sutopo Aji dan dukungan
penuh dari Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Purwokerto Barat serta
dukungan dari Yayasan Baitul Mal Muhammadiyah (YBMM) di Jakarta
akhirnya semua persyaratan terpenuhi, maka pada tanggal 1 Oktober 1995
BMT Dana Mentari resmi berdiri dan pada tanggal 2 Okiober 1995 sudah
mulai beroperasi untuk melayani kebutuhan masyarakat melalui jasa-jasanya.

Berdasarkan peraturan pemerintah yang mengharuskan lembaga
penghimpun dana masyarakat harus berbadan hukum, maka pada tahun 1997
dipilih alternatif untuk berbadan hukum koperasi dengan nama Koperasi
Serba Usaha (KSU) Dana Mentari bersadarkan SK  Nomor:

13246/BH/KWK/I/IX/97, pada tanggal 15 September 1997, *

PR ve
3 wawancara dengan Sutopo Aji, Manager Umum BMT Dana Mentari, pada tanggal 8

Desember 2011 ..
4 Wawancara dengan Sutopo Aji, Manager Umum BMT Dara Mentari, pada tanggal 10

Desember 2011
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2. Visi, Misi, dan Tujuan BMT Dana Mentari Karanglewas®

a. Visi : Menjadi Lembaga Keuangan Ekonomi Syariah yang Handal.

b. Misi:

1).
2).

3).

Pemberdayaan Ekonomi Syari’ah.
Peningkatan Sumber Daya Manusia.

Penggunaan Informasi Teknologi Berbasis Syari’ah.

c. Tujuan:

1).

2).

3).

4).

Menumbuhkembangkan ekonomi syari’ah melalui lembaga keuangan
mikro BMT Dana Mentari guna memacu pertumbuhan usaha dalam
rangka peningkatan kesejahteraan ummat.

Memperkuat kelembagaan dan memperluas jaringan kerja melalui
kerjasama dengan berbagai potensi ummat bersinergi dengan
Jembaga-lembaga keuangan dan perbankan syari’ah.

Mengembangkan linkage program dengan lembaga-lembaga
keuangan syari’ah sebagai agen dalam memperdayakan usaha mikro.
Mendukung teciptanya jaringan kerja antar kantor BMT di seluruh
Indonesia, untuk menghasilkan:

a) Sinergi kerja antar BMT yang lebih luas.

b) Volume transaksi keuangan lebih besar.

¢) Kecepatan dan keamanan transaksi yang lebih baik.
d) Efisiensi dan optimalisasi usaha yang lebih tinggi.

¢) Kontrol yang lebih baik dalam pengelolaan dana,

5 Data profil BMT Danz mentari, didapat dari Rosyad Nurdin datam bentuk copy file
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3. Struktur Organisasi BMT Dana Mentari Karanglewas

Struktur Organisasi merupakan sebuah tatanan bagaimana suatu
organisasi melaksanakan aktivitasnya dalam rangka mencapai tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Sebagai lembaga keuangan yang dikelola secara
professional, maka BMT harus menganut prinsip-prinsip manajemen. Oleh
karenanya, BMT tidak bisa dikelola hanya dengan bekal semangat saja.
Aspek ekonomi dan manajemen keuangannya harus dikuasai secara
maksimal. Setiap insan BMT harus mampu mengikuti perkembangan
lingkungan bisnisnya, sehingga tidak ketinggalan inovasi produknya yang
terus dilakukan dalam rangka merebut pasar.®

BMT Dana Mentari Karanglewas sebagai suvatu organisasi yang
fungsional telah memiliki struktur organisasi yang baku. Dengan adanya
struktur organisasi yang jelas, BMT Dana Mentari Karanglewas dapat
berperan secara optimal sebagai sebuah lembaga keuangan syariah karena
keberadaan struktur organisasi mengindikasikan pula adanya penjabaran hak,
kewajiban dan wewenang serta fungsi dari struktur yang ada. Dari organisasi
fungsional inilah maka dapat disusun atas dasar fungsi yang harus
dilaksanakan sesuai dengan tugas masing-masing meskipun semua bidang
tersebut saling kait mengait antara satu dengan yang lain.

Kepengurusan BMT Dana Mentan Karanglewas dapat dilithat dari

struktur organisasi sebagaimana gambar berikut :

6 Muhammad Ridwan, Mangjemen Baitul Mal Wa Tamwil (BMT), Cet, (Yogyakaria: Ull
Press, 2004), hal. 135
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RAPAT ANGGOTA
DEWAN PENGAWAS  }------ PENASEHAT
MANAJTEMEN SYARIAH
I MANAGER
RASIRITELLER r PEMBUKUAN PEMBIAYAAN KOLEKTOR

Berikut ini uraian tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-

masing pejabat yang terdapat di BMT Dana Mentari Karanglewas:’

a. Rapat Anggota
Rapat anggota merupakan kekuasaan tertinggi dalam BMT Dana
Mentari yang diadakan setiap tahun. Anggotanya adalah mercka yang

menyetorkan simpanan pokok, wajib, pokok khusus kepada Koperasi
Qerba Usaha (KSU) Dana Mentari. Dalam rapat anggota semua

mempunyai hak suara dan keputusan diambil berdasarkan musyawarah.

Tugas rapat anggota antara lain

1). Membuat keputusan-keputusan yang harus dilaksanakan.
2). Menentukan pemilihan, pengangkatan, pemberhentian pengurus.

3). Menentukan rencana, anggaran belanja dan kebijaksanaan pengurus

dalam bidang organisasi.

7 Wawancara dengan Sutopo Aj, Manager Umum BMT Dana Mentari, pada tanggal 13
Desember 2011.
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b. Dewan Pengawas
Dewan Pengawas dibentuk oleh rapat anggota. Tugas-tugas badan

pengawas yaitu :

1). Mengawasi dan memberikan penilaian terhadap kegiatan operasional
BMT Dana Mentari.

2). Melakukan pemeriksaan atas administrasi keuangan dan pengelolaan
penggunaan dana seluruh kekeyaan milik BMT Dana Meatari.

3). Mengadakan supervise atas agunan (jaminan) yang diterima oleh
BMT Dana Mentari Karanglewas.

4). Memberikan saran dan pertmbangan tentang langkah-langkah atay

tindakan yang perhu diambil di bidang tugasnya.

c. Pengurus

Badan pengurus BMT dibentuk oleh rapat anggota pengurus atas
persetujuan rapat anggota dapat menunjuk seseorang untuk melakukan
tugas pimpinan harian dalam usaha kegiatan BMT Dana Mentari. Tugas
badan pengurus antara lain :

1). Mengelola organisasi dan usaha BMT Dana Mentari.
2). Melakukan segala perbuatan hukum untuk dan atas nama BMT.

3). Mewakili BMT diluar dan hadapan pengadilan.

d. Manager

Fungsi dan kedudukan manager umum adalah sebagai berikut -

1). Sebagai pelaksana di bidang usaha dan bertanggung jawab kepada

pengurus.




2).

3).

4).

5).

6).

l
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Sebagai pelaksana dari kebijakan yang diambil oleh badan pengurus.
Menetapkan struktur organisasi dan managemen BMT serta menjamin
kelangsungan usaha.

Bekerja terus-menerus selama tidak bertentangan dengan AD/RT dan

keputusan rapat anggota.
Menerima pertanggung jawaban dan masing-masing bagian
dibawahnya atas pelaksanaan tugas selama periode tertentu.

Mengembangkan sikap percaya atas kekuatan dan kemampuan BMT

dalam kegiatan-kegiatannya.

Kasir atau Teller

Kasir bertanggung jawab kepada manager. Tugas-tugas kasir

yaitu.

1).

2).

Melaksanakan semua aktivitas yang berhubungan dengan transaksi

kas.
Mengatur dan bertanggung jawab atas pelaksanaan administrasi dan

lapora perincian kas setiap hari.

Administrasi atau pembukuan

1).

2).
3).

Tugas bagian administrasi atau pembukuan antara lain ;
Mendokumentasikan bukti-bukti mutasi untuk kebenaran pencatatan
transaksi.

Melengkapi berkas-berkas atau bukti-bukti transaksi.

Menghitung bagi hasil untuk nasabah setiap akhir bulan.
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g. Pembiayaan
Tugas bagian pembiayaan adalah sebagai berikut :

1). Mengarsipkan seluruh pengajuan permohonan pembiayaan

2). Mensurvei calon nasabah dengan melihat usaha-usaha nasabah yang
kriteria sebagai nasabah BMT setelah disurvey.

3). Merealisasikan permohonan nasabah.

4). Menyampaikan surat penolakan kepada calon nasabah yang telah
disurvey ternyata tidak memenubhi kriteria sebagai nasabah BMT.

5). Mengawasi  posisi setiap pembiayaan anggota, memantau dan
memberi pembinaan usaba nasabah, serta mengusahakan agar
pelunasannya sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati,

6). Melakukan penagihan ke setiap anggota yang diberikan pembiayaan
secara arif, mendidik dan efektif sesuai dengan tanggal atau waktu

yang telah disepakati.

7). Setiap akhir bulan menghitung jumlah nasabah aktif dan presentasi
kemacetan angsuran.

h. Kolektor
Kolektor bertanggung jawab kepada manager. Tugasnya adalah

bertanggung jawab melakukan penarikan simpanan atau pembiayaan di
pasar, sekolah-sekolah ataupun di rumah-rumah dan penarikan rekening
(telepon, PAM, listrik).

Untuk lebih jelasnya kepengurusan BMT Dana Mentari masa bhakti

2009-2012, yaitu:®

8 pokumen BMT Dana Mentari Karanglewas




. Badan Pengawas, terdiri dari:

a. Ketua

b. Anggota Pengawas I

¢. Anggota Pengawas Il

_ Badan Pengurus, terdiri dari:
a. Ketua

b. Wakil Ketua

c. Sekretaris

d. Wakil Sekretaris

e. Bendahara

~ Manajer Umum

_ Manajer Operasional

_ Manajer Pelaksana

Staff Pembiayaan

_ Kasir/Teller

. Kolektor

- H. Lamun Effendi
: Sumantri

: H. Sumarno, S.Ag

: Drs. Sukirdi

: H. Muchson Ghozi, BA

: Bambang Kisworo, SH

: Sn Kanti Marhaeningrum, S.Pd
: Lily Lusianingsih

: M. Sutopo Ajt, SE

: 1. M. Rosyad Nurdin, AMd

2. Khomsatun SM, SE

3. Indiyani Nurchasanah, SE

: Imam Thohari, SE

: 1. Dedi Febrianto

2. Fauzan Rubianto

3. Yoni Setiawan

1. Nur Fachmi Setiawati, A Md

2. Endah Priatain, SE

3. Ade Rahmi Sita Anggraeni
1. Paryanto, SE

2. Tr Kurniawan

3. Wahyu Yuliarto

4. Sintia Tri Santi, SH
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B. Produk-produk BMT Dana Mentari Karanglewas
Pelaksanaan operasional BMT Dana Mentari berusaha selalu

menggunakan prinsip syari’ah Isiam. Untuk mencapai tujuan sebagaimana yang

tercantum dalam motto perusahaan, maka pola kemitraan menjadi landasan

dalam menjalin kerjasama dengan nasabah. Hal ini sejalan dengan prinsip bagi

hasil yaitu tumbuh dan berkembang secara bersama-sama sesnai kontribusi

modal dan resiko yang disepakati. Selanjuinya agar uszha yang tumbuh dan

berkembang itu menjadi barokah maka masing-masing pihak harus mengelola

usahanya secard professional, amanah, jujur dan transparan.

Kegiatan utama BMT adalah menghimpun dana dan mendistribusikan

kembali kepada anggota dengan imbalan bagi hasil atau mark up/margin sesuai

syari’ah. BMT Dana Mentari yang telah menjadi Koperasi Serba Usaha (KSU)

adalah salah satu BMT di Karanglewas sebagaimana BMT pada umumnya

berorientasi pada upayd peningkatan kesejahteraan anggota dan masyarakat.

Selama ini, BMT Dana Mentari dalam kaitannya dengan nasabah, telah

melakukan dua kegiatan, yaitu menabung atau menitip dan meminjamkan dana

(uang)

Untuk mencapai target penghimpunan dana, pembiayaan dan pendapatan

lainnya (fee pased), BMT Dana Mentari Karanglewas memasyarakatkan

beberapa jenis produk, sebagai berikut:’

a. Bidang Penghimpunan Dana

Dalam menghimpun dana masyarakat, BMT Dana Mentari menerima

simpanan dari masyarakat dan menerima dana dari pihak lain. Simpanan

ey T Dt Mentari Karanglenas
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tersebut berupa mudarabah. Simpanan tersebut merupakan salah satu akad
u aka

kerjasama kemitraan berdasarkan prinsip berbagi untung dan rugi
g1 yang

dilakukan sekurang-kurangnya oleh dua pihak, di mana yang
. pertama

memiliki dan menyediakan modal, disebut sahib al-mal. Sedang yang ked
sar, : ng kedua

memiliki keahlian (skill) dan bertanggung jawab atas pengelol
olaan
dana/manajemen usaha (proyek), disebut mudarib. Kegiatan operasionel
‘ iong

muddrabah tersebut terdiri dari beberapa jenis, diantaranya 10

1. Simpanan Ummat

Merupakan simpanan dana pihak ketiga yang dapat dipergunak
an
oleh BMT dimana nasabah akan mendapatkan bagi hasil dari penda
patan
atas dana tersebut. Dana tersebut bisa diambil sewaktu-waktu k
- , untu

setoran awal minimal Rp. 10.000,00 setoran selanjutnya minimal R
p.

5.000,00
2. Simpanan Pendidikan

Merupakan simpanan yang diperuntukkan bagi para pelajar ya
ng
akan memper siapkan dana untuk melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi
inggi.

Setiap simpanan dengan saldo diatas Rp. 10.000,00 akan mendapatk
, patkan

bagi hasil. Setoran awal minimal Rp. 10.000,00 dan setoran selanj
, anjutnya

minimal Rp. 5.000,00
3. Simpanan Persiapan Qurban

Simpanan Qurban merupakan simpanan yang ditujukan k
untu

[badah penyembelihan Qurban. Bisa perorangan maupun kel
elompok

10 profil BMT Dana Mentari Karanglewas.
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majlis ta’lim. Simpanan ini bisa diambil pada saat menjelang hari Ra
ya

Idul Adha. Setoran awal minimal Rp. 10.000,00 setoran selanjutny
’ a
minimal Rp. 5.000,00
Simpanan Walimah
Merupakan simpanan yang disediakan untuk pernikahan nasabah
dengan calon suami atau istri dan akan mendapatkan bagi hasil setia
1ap
bulan. Dana tersebut boleh diambil dihari menjelang pemikahan. Seto
: ran
awal minimal Rp. 10.000,00 setoran selanjutnya minimal Rp.5.600,00 |
gimpanan Hari Tua
Simpanan ini ditujukan untuk kepentingan di hari tua atau ma
sa

pensiun. Bagi hasil diperhitungkan setiap bulan.

~ Simpanan Haji/Umrch

Simpanan haji atau umroh merupakan simpanan yang ditujukan

untuk ibadah haji atau umroh.
Simpanan Jbu Bersalin

Simpanan ini dikhususkan untuk ibu-ibu yang akan melahirk
an

putra-putn'nya.
Simpanan Berjangka
Simpanan berjangka merupakan simpanan dana pihak ketiga baik
1
perorangan, yayasan, lembaga pendidikan, masjid dan lain-lain
-lain, yang

besar dan jangka waktunya ditentukan oleh pihak BMT Dana M
entan.

Jangka wakiu 1, 3, 6, 12 bulan jumlah minimal Rp. 1.000.000,00 nisbah
- 1.000.000,00 msba

bagi hasil :
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; 1 bulan = 38:62
3pulan = 40:60 I
obulan = 45:55 ??

12 bulan = 50:30

9. Simpanan Wadiah

Di samping menerima simpan-pinjam BMT menjidi sarana

penyaluran Zakat, Infak, Shadakah, Wakaf dan Hibah baik dalam bentuk

dana maupun barang. Dana tersebut akan dipergunakan untuk kredit gard

al-Hasan dan untuk sumbangan atau kegiatan-kegiatan sostal/keagamaan, '

beasiswa dan dakwah.

penyimpan yang 6 bulan berturut-turut tidak bertransaksi, akan

(Bagi
Jikenakan biaya ad

BMT Dana Mentari juga melayani pembayaran rekening listrik,

ministrasi sebesar Rp. 1.500,-)

ledeng, telepon dengan menggunakan sistem online dengan pelayanan

cepat dan mudah.
n di BMT Dana Mentari

b. Bidang Pembiayaan/Pinjama

Pembiayaan merupakan sumber pendapatan bagi BMT. Oleh karena

itu, tujuan pembiayaan yang dilaksanakan oleh BMT adalah untuk memenuhi
1

kepentingan stakeholder, yakni pemilik modal, pegawai, dan masyarak
3 at

terutama nasabah. Adapun produk pembiayaan atau pinjaman vy
ang

dikembangkan oleh BMT Dana Mentarn Karanglewas adalah sebagai
gai

perikut:"’

| profil BMT Dana Mentari Karanglewas
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1. Pembiayaan Mudarabah

Pembiayaan muddrabah adalah pembiayaan dimana BMT sebagai
agai
pihak yang menyediakan dana dan nasabah yang menerima pinja
man
sebagai pengelola dana untuk melakukan kegiatan usaha. Keuntung
: an

yang diperoleh dari hasil usaha nasabah tersebut akan dibagi sesuai
uai

kesepakatan bersama.
}

2 Pembiayaan Musyarakah

biayaan musyarakah adalah pembiayaan dimana BMT dan

Pem

pasabah yang bersangkutan akan bersama-sama menyediakan dana d
an

mengelola bersama- sama pula. Bagi hasil disepakati atas dasar penyert
aan

yang ada.

3. Pembiayaan Bai 'u Bisaman Ajil (BBA)

pinjaman BBA adalah pinjaman dimana BMT akan menyediak
an

dana kepada nasabah untuk pengadaan barang Nasabah tersebut aka
n

mengembalikan dengan cara mencicil mark up yang telah disepakati

pada BMT Dana Mentari, anggota biasanya mengajukan

pembiayaan BBA untuk keperluan seperti membeli kendaraan sebagai
ai

alat untuk memperlancar usahanya, menambah modal untuk membel
embeli

barang dagangan serta biasa juga digunakan untuk membeli bar
ang

konsumsi.
Pembiayaan Murabahah

i‘ an mmaba{aah adalah pinjaman dlmana BM k I
aKan |

I |

Pn]alll A

ediakan dana kepada nasabah untuk pengadaan bahan bak
u atau

meny




c.

C. Im

I
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modal kerja. Nasabah yang bersangkutan mengembalikan pada saat jatuh
Jatu

tempo beserta mark up yang diperhitungkan.

Pebedaan antara BBA dengan murdbahah adalah pada tat
: a cara

pembayaran dan jangka waktunya. Sistem pembiayaan BBA d
engan

angsuran dan jangka waktu lebih dari satu tahun sedangkan si
n sistem

pembiayaan murdbahah cara pembayarannya ditangguhkan dan |
n jangka

waktunya kurang dari satu tahun.

5 Pembiayaan Qard al-Hasan

pinjaman Qard al-Hasan adalah pinjaman yang diperuntukan bag;
agi

pengusaha kecil pemula yang dianggap layak dan tidak mem
punyai

modal apapun selain kemampuan berusaha. Pinjaman Qard al-H
d al-Hasan ini
ai dana ZIS yang ada di BMT."

jumlahnya terbatas sesu

Bidang Jasa / Perdagangan

BMT Dana Mentari juga menyediakan barang-barang kebutuh
uhan

pokok dengan harga bersaing dan mutu tefjamin.

plementasi Akad BBA di BMT Dana Mentari Karanglewas

proseduf pembukaan Akad BBA"

ak BMT Dana Mentari memberikan penjelasan secara lengkap kepad
pada

a. Pih

,an BBA, baik jangka waktu, jumlah mark-up, dan tat
: ata cara

r tentang syarat-syarat untuk pengajuan permoh
onan

pembigy
uh tempo.

penarikan apabila jat

12profil pMT Dana Mentar Karanglewas.
M.Rosyad Nurdin, Manaj ,
jer Operasional BMT
Dana Mentari

13yyawancara ch
geal 20 Desember 201 3

Karanglewas, pada 20
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g diberikan sudah cukup jelas, BMT memberika
n

Apabila informasi yan
surat permohonan pembiayaan BBA (blangko pembiayaan BBA) dan jik
a

diperlukan dibantu dalam pengisian data secara lengkap.
Pihak BMT meminta kepada calon debitur untuk menandatangani surat

da kolom yang telah disediakan.

permohonan pa
rat permohonan ya

ng telah terisikan, periksa

Pihak BMT menerima St

o blangko yang telah di isi oleh calon debitur dan

ulang kelengkap2
an sudah terisi lengkap, dan dapatkan foto kopi

ruh persyaf at

pastikan setu
cat izin jstri at

au suami, surat atas jaminan dan

an surat permohonan pembiayaan kepada

manajer utama dalam

; pihak manajer kemudian dicatat

wr untuk mengisi

epada calon debit
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entari menerima surat kua
sa dan akad BBA i
¥ penksa

j. Pihak BMT Dana M

kapan surat-surat rersebut, pastikan seluruhnya sudah
terisi

ulang keleng

ang akan menjadi jaminan.
|

lengkap termasuk barangy

Mentari memberikan kartu pembiayaan dengan akad
a

k Pihak BMT Dana
Qatu lembar untuk pihak BMT dan satu

ukti penerimaan.

BBA sebagai b
lah uang sebanyak yang

n debitur serta sejum

aan yang direalisir,

m.
yaitu nomor rekening ma, alamab, jumlah pembiay
tanggal pencairan, tanggal jatub temp0; jumlah angauran pokok, serta
jumlah margiP geuntungd
2. Syarat Pembuka?® kad BBA"
a. Calon debitur harus menjad1 anggota pMT Dana Mentari terlebih dahulu
dengan card membu puka rekenmg simpana
b. Menyerahkan foto jdentitas diri yans masih berlaku dan sah
(KTP/S[M/identitas (ainny®)
c. Menyerahk? foto coPY u keluar8? (KK)
d Menyerahka® pas pRo° perwa™® ukuran 3X7 sebanyak satu lembar.
e Menyerahk rekening {istn air atav telepon
ra ohonan embiayaa? dengan akad BBA.
f Mengis aplikas' su | - " . "
pitt? per edid d‘f'“rvcy
irftelles pMT Dana Mentari Karanglewas,




56

seperti sertifikat tanah atau BPKB, dan foto

h. Menyerahkan surat jaminan

copy STNK.
i Calon debitur mengadakan kesepakatan dengan pihak BMT Dana
Mentari.
j. Membayar biaya administrasi etelah pemehonﬂﬂ pembiayaan
si akad BBA.

direalisasikan sebagal legalis2
Pelunasan Akad BBA

3. Prosedur Pembayara” dan
toran kepada debitur dan

Mentan

ari ME emberikan slip s¢

ran tersebut sesuai jumlah yang

a. Pihak BMT Dand
ikan SliP seto

memintanya supaya meng!s

akan disetorkan.
u pembiayaan uang dan slip

elah diisi 0'¢

kepada ' .
an keP jumlah caldo akhir dalam kartu

jayaan dalam buku register

p lunas

ari memberikan ca
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n memberi pengurangan jasa selama 3

MT Dana Mentari aka
a debitur melakukan

g Pihak B
pelunasan sebelum jatuh

bulan ke depan apabil

tempo. 15

15
Wwawancaré se
Karanglewas, pad2 angg?! 200

A




TINJAUAN B

B RIS HUKUM ISLAM TENT M

oy ANG AKAD YAA

MAN AJIL (BBA) DI BMT DANA MENTAII:;: KflleANG N
LEWAS

BBA di BMT Dana Mentari Karanglewas

A. -
Mekanisme Akad Pembiayaan
yang diberikan kepada nasabah

A adalah pembiayaan

Pembiayaan BB
n barang. pembiayaan BB

dala
m rangka pemenuhan kebutuhan aka A ini bi
| biasanya
wajiban yang harus dibayarkan oleh nasabah
a

ahun. jumlah ke
n margin keuntungan yang telah
o

k ditambah denga

lebih dari1 satu t

adalah jumlah hargd poko
a kredit atau tunai.’
dan Hadi$ sahi

an BBA, mayoritas ulama dari

di : :
isepakati dan dibayar secar
h tidak ada rujukan yang

i dalam al-Qur’an

secara langsung me
olehkan jual beli

kalangan para sahabat, tabi’l

jenis ini, karend ditinjau dari S
dan tujuan syariat Jslam. Hany2 52)a,
beli dengalt utang, dan umat Islam telah

manusia sebagal anggota

hukumnya khilaf al—awla.Z

PembiayaanB
berkonsensus tentang keabsaha jual beli, kare
masyarakat alilis membutUhkaﬂ a yang dihasilkan dan dimiliki oleh orang
lain. Oleh karend itu jual bell adala alah satd jalan Untuk mendapatkannya
—— Dengal nikian aka mudahlah bagi setiap individu untuk
annya

memenuhi kebuwh
arta. Pilar Media, 2005), hal

A Kam¥s [stilah .-"Ikun!rm.sr Sy
) . 15lé jowa 'Adﬂfam}m, crj. Abd
H -

ul Hayyie Al-Kattani

%> '{fvan Rahmawa’ ;

. Y Jslam?
2 Wahbah pz-Zubalh IMSW
201D W 3

4 {J
1 akarta: Gema Insank:
58
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diantara produk yang ditawarkan

A merupakan salah satu

yaitu dengan cara meny

Pembiayaan BB
alurkan dananya

di B
MT Dana Mentari Karanglewas

ka meningkatkan kualitas pcngusaha kecil dengan

ke
pada masyarakat dalam rang
g dan menunjang kegiatan gkonominya

giatan menabun

beli denga? utan

a 1 l oron I
I‘lta d laln mend g
g dan dalam lllasyal‘akat klta

Pr :
oduk pembiayaan ini bersifat jual
i secarad kredit.

:sebut jual beli §

hu ,
bungan jual beli ini jasa dis
adalah meningkatkan

] beribadah kepada

Manfaat dari
a sebagal peka

ada semua sekior yang

kesejahteraan ekon
o diarahka? kep
i rumah tangga, peternakan,

Allah SWT. Sasaran PC
indust

memungkinkan seperti pertanian,
an akad jual beli BBA, apabila

perdagangan dan jas#
nggunak
parang atav permodalan

pembiayaaﬂ deng?" me

hasabah ingin menga)
syarat yang relab dite
ang baik perpedoman pada

Dalam
ihak BMT Dana

emenuhi

Mentari Karanglew?® Pelaksanaan p
1ard pihaK pMT hasabah der

n
[ah dis€P

kesepakatan persama a
ak yan8
akan akad pembiayaan BBA di

an 1igd t

nasabah harus m
gan mengadakan

akati bersama.

Perjanjian sesual denga? stafl
ahap, yaitu:3

Prosedur pe

BMT Dana Mentari aran
. BBA
. iaman kepada nasabah yang

I. Prosedur Analisis pem ,
o BMT nembe ikan P!
rerlebib dahulu pihak BMT

Dpand Mentanl Karanglewas, pada

1 Wawancar

lan
gga) 8§ Desember 201 1
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ntuk mengetahut kondisi

abah yang bertujuan

alisis pembiayaan akan sangat

melakukan analisis kepada nas

d - . . o
ebitur, pembenan pinjaman tanpa 2t

membahayakan pihak BMT.
data fiktif apabila

mberlkan data-

pemblayaan Gecara umum analisis ini dilakukan

tidak dilakukan analisis

ada istila

h 5C, yaitu: Caracter (watak), Capacity
) dan Condition of

Jleteral (jaminan

dengan berpegans p
 Co

economic (kondis! ekonomi)
jayaan BBA

onan pembid
qalui oled nasabah dalam

. Prosedur pPermoh
dil
Ada beberapa tahap yans harus
i na Mentart . Karanglewas, an
permohonan pembiayaan pBA ¢ pMT D? tara
lain: *
. nasabah harus mempunyai manfaat
a Pembiayaan Ya"® an i)V p ole
Tt perikan pmjaman apabila pinjaman
demi kebaika™ pihak BM ! | L
, mpunyal tlljuan yang jelas an tidak
1alukan (idak ™€
yang akal dilakv
bermanfaat i - 4pabild 2 tidak ada jaminan fisik baik
a 7
b. Nasabab harv empun)’
. an sebesar ;
gt berh?® jainny? ° sa 180072 tiga kal
sertifikat ataupv 5 b
) jo hnasaba
dar! pinj2 an y2" dlkeheﬂd
angsuran . pami -
) any? ceferens! @ mir masiid &2 tokoh
m
¢ Nasabah emp it . piayaan n yang dilakukan oleh
men)
masyarakat yané bersed n atefd
- n a
nasabah terseb di]engkapl den’
28e" Op“asi"“a] pana Mena? Karanglewas,
Nurdill,
* Wawancara Jenga? RosY?
;2011

Pa
da tanggal 20 Dese™

A
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setujuan dari wali atau orang tua

dapatkan qurat per

d Nasabah harus men
bahwa nasabah akan mengajukan pembiayaal dan dilengkapi dengan

materai.
banyak satu lembar

rahkan fotocopy KTP dan KK se

e Nasabah harus menye

kepada BMT Dana Mentarl.
] aan BBA yang

f.  Nasabah mengist formulir

telah disediakan oleh BMT-
rmohonan pembiayaan BBA itu

pahwa Pe
persetujuan. Kemudian

oleh pihak

mendapatkan persetujuan dari

ersamaan dengan itu

4i BMT pana Mentarl Karanglewas

erjadi sebanyak 60 kali. Salah satu

[ain 2ka ad ant

qan B
Akhmad Faozi pengusaha

ara BMT dengan

mbelian sepeda

0_000"‘

emilih sepeda motor

A
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jtu pihak BMT membeli sepeda motor

sesuai dengan keinginannya setelah
tersebut dengan harga dealer. kemudian Tuan Akhmad melakukan
pihak BMT sesual dengan kesepakatan

pembayaran secaré angsuran kepada

(harga pokok Jitambah margin Ya0 Jisepakati)- Setelah mengadakan

musyawarah antara pihak gMT dan Tuan ad, harga jual BMT ke Tuan
17.784.000; arti margin keuntungan Yang

Akhmad sejumiab Rp-

hmad kepada pihak gMT Dana Mentari sejumlah

diberikan Tuan Ak
2,5% Angsurafl tersebut

.5.784.000: x100%-"3

p
- atau Rp,l7.784'000’-

Rp. 5.784.000.
maka ftiap bulannya

dibayarkan dengan Jangka wakt sel
6

debitur dalam mengang™’

dan Jumlah keuntungan

25 Januari 2012

A
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an BBA’

3. Proses pelaksanaan akad pembiay3
mengadakan pegoisasi dan persyaraian untuk

a BMT dan nasabah

d BBA.

pelaksanaan aka
h, maka

; persyaratan nasaba

- 1al beli sesual dengan

tnya BMT dan
pakatan antara kedua belah

pihak
c. Pengikatal akad BBA
‘hadiri oleh saksi dart kedua belah pihak
d. Pembacaal aka BA Y28 di
yang bcnransaksi. b -
. pMT mem eli barang kepa a penjual
e Setelah mcngadakan aka jual belt, b
intaan nasaba
barang (.s‘uppllt?f' ) sest ! deng?” ]
kemudiaﬂ li'e“.lm"1 barang (supplier)
f S permint nasab?
esual
d nasab2
mengirim b8 g kep? e
ngi | baﬂmg 4an d men sebagal bukti bahwa barang
g Nasabah mener™ _
h sudal iteri™*
permintaa nasab? glakukan pembayaran ke BMT
.1 m a asabah m
Kkirtt
h. Setelah D3 ter y jah ditentukan:
4 atas P° anjian Y27 e
sesuai 4en n axd 4 a8 apat gisimpulka® pahwa BBA dalam
asu '
par deskriP® k otk produk LKS, rermasuk di dalamnya
nd fam o
figih gemudia® d“erapka alam KS, produk 10! diartikan sebagai
ang was .
BMT pan2 Mental'l Kar il da‘) yang bekerjasama dengan
e
v
L peli 21 |
dﬂﬂm“l
? wawancard deng?” RosY?
per 201
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supplrer (penyedia barang). kemudian hersama-sama dengan BMT
ersebut kepada

ngas (proﬁt).
ptungan dan besarnya angsuran

nasabah. Darl cransaksi tersebut BMT

mengirimkan parang t

dan supplier mendapatkan keuntu

Kk margin keu
ra kedua belah pihak

Besarnya harg? poko
n bersama anta

aan. Jadi debitur mengetahui besarnya

yaitu saat
in Keuntunga Bentuk pembiayaan adalah

arnya M’
kepada debitur. Setelah pembiayaan

rasi sebesar 1,5% dan

harga pokok dan bes
dipercayaka“

yang ]angsung
bant biay

uang
a administ

direalisir maka debittt dibe
. sebesal Rp- alisasi dalam

rnenﬂ?'f‘}’ar

7.000,- untuk leg

pencairan dan
sepakati

8
euntungan telah di

akad perjanjian.
okok da" margin ¥

pitur maka harga tersebut tidak

ya telah giterim? °
ingkat suku bunga di

pakatan dengan

. tentans margin keuntungan, bagi

mny?
. pinan, dan lain sebagainya

pihak BMT dengan nasabah

MT pana Mentari Karanglewas

dilaksanaka
3ch Opemsloml
djtandai oleh kenaikan harga secara

cada®® Fysg peli- - j :
3d3)‘a an 0asio nanonaf income) dan oul
y ndap? amum (djsinﬂasifdisinﬂan'on)_ i

Cepat s]eohjn gea bcrdﬂ Pen
va Deflast mCl’“E’ak gan peﬂl““]
ng biasanya dibafcﬂg‘ den
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Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat al-Nis&’

melaksanakan akad.

(4) ayat 29 yang berbunyl :

1. £ .‘_u z- .
)L‘;ﬂl.: N y.e'u; ) r'_...\h L&J\_,

r,_éf;we
gl T PR

LA...>- r§4 dg‘dﬂ ,_)l
“Hai orang-orang Y g berimar jﬂnga”"’h dekam u saling memakan harta
pattil, kecnali ngan Jalan rniagaan
kalian n permag yang

dengan jalan n yong
a suka Jiantard Jmt S€

sesamamu
macet) sebelum jatuh tempo

berlaku dengal suka
o ber rmasalah ¢

sung ke lapangan

akan kunjungan lang

an permasalah. Selanjutnya

maka t
pemb jaya

empatan kepada

ahui penyeb?
membenkan kes:

untuk menget

penyelesalan terbaik dan tidak

yaltu Jenga? cara memperpanjang Jangka

dan terjad’
. ermasalah yaltu sebagai berikut:

nb
4 Faozi P2 contoh di atas ternyata

di gelolanyd sehingga berimbas pada

setelah angsura? ¢
g saha yaﬂg
ey oleh pihak BMT ternyata

maka sebagai langkah

put dengan Tuan Akhmad

"
A

1 g ementeria®
hat. 122,

A
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sisa pinjaman Tuan Akbmad menjadi

Rp. 7.410.000,-, maka jumlah
pihak BMT deng

n Tuan Akhmad dala

Rp. 4 590.000,-. Kemudian an Tuan Akhmad mengadakan

ga kewajiba

m mengangsur tiap

perjanjian baru, sehing

bulannya menjadt:

Rp 4 590.000.- _ gp 191:250"
24 bulan
| akukan perp anjangan waktu pembiayaan masih

T melakukar Jangkab selanjutnya yaitu

bermasalah, maka
pembiayaan. Barang

pelelangan paran
ihak BMT yang

pelelangan parang jaminan

tersebut akan ‘
dari hasil

jaminan
ersebut masih ada sisa

abutan bard
: a akan dikembalikan

elangan atau pen]ualan atas
tup semua pinjaman
. Jkan lesaian yaitu

utang tersebut pihak BMT
( PPM) yaitu sebesar
uga dapat diambil dari ZIS
erahkan kepada Badan

ngal
0.25% dan pagia? keo?™ ‘ a tef erakhils dis
’ Sebagai l.lp y
' wk d selesalkan

(zakat, infad sh '

nesid

Arbitrase Muam do oA akukﬁﬂ oleh BMT Dana Mentari
. B

Dalam pm](tlk akﬂd gMT adalah keuntungan

eurltu' g

Karanglcwas,
e P

Dana Menlari Kﬂl’ﬂnglewa&

Pada tanggal 4 Ja"

A
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pai dengan apa yang dipraktikan oleh

yang pasti, di mana bal int menyeru
menufut Rosyad Nurdin, ada perbedaan mendasar

kad BBA yang dilakukan BMT Dana Men

bank konvensional. Namun
tari Karanglewas

antara praktik 2
Rosyad menuturkan,

nvensional.

dengan praktek kredit
MT menghadapi resiko

pasti

keuntungan Yang
4. Jika nasabah gagal atau terlambat

- dak akan dikenakan denda. Sementara di bank-

4] membayar angsuran

oleh BMT Dana Mentari

mempertimbangkan

jangka W

maka semaklﬂ

lahirish 12! i 71 juga mempertlmbangkan jangka
ank konvensmnal rerlambat atau gagal

& denda. Sementara jika
a ba
ak mereka tidak bisa dikenakan

maka harga itulah yang

08 dihadifi gaksi dari kedua belah

onal pMT Dan2 Mentari Karanglewas,

13 yyawancara d 0 .
bada tanggal 4 Janu2" 2
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an keridhaan dari kedua belah pihak. Jika

merupakan hasil kesepakatan d
Jah sepakat dengan ket
ebut tidak merugikan k

ntuk membantu masyarakat ekonomi

entuan tersebut tidakiah menjadi

kedua belah pihak t€
edua belah pihak. Dan

permasalahan selama hal ters

aan ini adalah U

tujuan dart pembiay
membayar secara kontan.

tuhan yang tidak

pemenuhan kebu

lemah dalam
tambahan tersebut  tidak

mam Syafi'l perpendapat, bahwa
pada adanya pengembalian, sedang tambahan

an pengarub

milik si pembelt

na keumuman sabda Nabi

menimbulk
Hal 1tu kare

tersebut menjadi

SAW. "
T z, 4 A s o

1

g yang dibeli) adalah dengan tanggungan.

Barang yang
kum Islam

alam Hu
_bab sebelumnya bahwa

B
. Analisis Akad PemPi®Y” "
ada bab

punyai beberapa perbedaan dan

Seperti yan® pe
i m
ba: - b;jamaﬂ a_]l BA) me
‘ — ghal Menurt
persamaan dengan Pﬂf"b""lyaari 7 ‘ "
n SY i Antonio pahwe Jik? dil
ult
ond derivation (Pﬁﬂsembangan) dari

pembiayaan

Perwaatmadja 487
ya, sedangkan

waktu pembayarann

keduanya, pembiayaan

murabalab. Hal ters

ak dari J278
ama dengan permbiayaan

menurut Adiwa"man
g diperoleh dari BBA maupun

antara redua belah pihak yaitu

murabahal
g kevw?
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Adanya “Lreuntungan yang disepakati”

antara pi

ra pihak nasabah dan pemilik modal.

ipal harus memberitahu pembeli tentang h
arga

mak
a dalam karakteristik ini si pen

pokok i
pembelian barang dan jumiah keuntunga?.

Para ulama mazhab perbeda pe

ndapat tentans biaya apa saja yang dapat

arang tersebut: Misalnya, Ulama mazhab Maliki
: 1

di
ibebankan terhadap harga jual b
n transaksi tersebut

g terkait denga

mem ;
bolehkan biaya-biay yang langsu?
ang v Ulama mazhab Syafi'l

pah pada bar
pmum timbul dalam suatu

nam . .
un memberikan nilai tam

an membebankan
kecuali biaya

m ket ntungannya. BegitV

membolehk
transaksi jual bell tenagad kerjanyd qendiri karena komponen ini
pula biaya-biaya yang tidak menambah

ponen piaya.

termasuk dala
n sebagai kom

h dimasuka
olehkan me

nilai barang tidak bole
mbebankan biaya-biaya yang

Ulama mazh8
i timbUI namun mereka tidak
ya dikerjakan oleh sipenjual

secara umu
a langsung maupun tidak

membolehkan biaya-biaya Y
pwa Semua biay

ab Hamball berP
b ﬂkan P a jual
an me“ambah n

gelama biaya - biaya itu harus

Ulama mazb
i]ai barang yang dljual

langsung dapat di

dibayarkan kepada P! ib
i implllkan
jaya Jangsung Yang harus

ortasi pengiriman

Secara ringk?
bo] ehka“

15 Adiwarmal

P
ress, 2001), hal. 86:

A
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ketiga. Bila pekerjaan itu harus dilakukan oleh si penjual, mazhab Maliki
embebanannya, seda

membolehkannya- Contohnya biaya

tidak membolehkan P ngkan ketiga mazhab lainnya yaitu

mazhab Syafi'l Hanafi dan Hambali
leh pembeli kepada penjual, cetelah pengiriman

sukarela yang diberikan ©

barang.
an pembebanan biaya yang

ak membolehk

3. Keempat mazhab sepakal tid
ang semestinya dilakukan oleh penjual

an pekerjaaﬂ y
n hal-hal yang tidak berguna.

langsung perkaitan deng
erkaitan den8?

maupun biaya {angsung Yane b
i . dalam proses enjual
Contohnya biay3 tenagd kerjany? sendiri P penjualan dan
pembelian tembali.
; mbolehkan pembebanan biaya tidak
4. MaZhab yang empat sepakat tldak me ya tiga
pilai parang 212 fidak berkaitan dengan hal-
langsung bila ridak menam o
i naga Kerjanya sef iri dalam proses
hal yang bergur® Contohny? biaya 165
. 16
penjualan dan pembe]ian gembal
Jlam figih, kontrak murdbabah mavpun BBA
: Inya
Sejak awal ¥ cu N
" i unt qujuat dagang pamun demikian produk
tampak p digunak®”
paknya tela gv . (g dan lembaga.lembaga keuangan Islam
ini telah diadopsi oleh b2 sl K e1jf ipvestasi dan pembiayaan
0
. bia},(af'-‘n ‘ o
untuk memberika? pe embelial" barang meskipup mungkin si nasabah
una P
perda ara nas bah &
gangan P bd or € ard kont
tidak memiliki uang pntuk o orim jug? disebutkan bahwa dalam
n
;warm? _
Dalam pukuny? Ad e ndi (nagda) idak ada. Yang ada
ab#
] an m
penerapanny? di perbaﬂk
6 1pid,, hal. 87-

e

A
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adalah murabahah yang pembayarannya diangsur (bisaman gjil). Jadi sebenarnya
ecara fiqih adalah murababsh yang bai’

produk pembiayaan murabakah S

bis . . .
isaman djil. Jadi, secard figih,
. nan sistem pembiayaan

Menurut penyusur pengemban

urabahal itu K

arend pembiayaan murdbabah mempunyai

BBA dengan o

kesesuaian karakter dengan pembiayaan BB
Kesesuaian karakter pembiayaan mwjb“f"h dan BBA antara lain:
a2 Dalam im plementasinya MT dapat membiayai nasabahnya untuk proses
sengadaan barang A4 aspek tekais™ adalah sebag? DErE

1) BMT menunjuk pasabahny? sebagai 26" pembelian Dar208 dimaksud
atas nama pMT, dan gMT membay2 lunas barg? ba;ang tersebut.

2) Selanjutny? T menjual arang tﬁ'fsebu.t kep'a a nasabhan}.ra pada
harga Yan8 telah disepakati persama aity bI2Y2 pokok ditambah
keuntunga? BMT- yepads B Jengan jangks wakil lebih

3) Nasabah melunast pembayaf:ktu i 92 telah disepakati
dari satu tahv? ataujangka“" e ", b o dapt

4) Selama hargd jual belo®” dll::an gpabil? terjadi kemacetan dalam
dijadikan jaminan‘ palar’ t e gembali parang pembiayaan
embayard o pib pMT dap?
tersebut: nend qurat-surt penting sebagai jaminan.

5) BMT dapat mcmint d et oleh MT pada saat menyetujui
Jenis dan fai jaminan n
pcrmohcmﬂrI F"““I:'iayaa
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inan tersebut dimaksudkan untuk menjaga agar

Menurut penyusur, jam

main dengan

barang pesanannya. Karena jaminan

pembeli tidak main-
dipandang penting dala™ jual beli, agar 2K rjadi perselsihan tethec2p

; kedua pelah pihak.
aka tidak ak

sa tersebut terjad

akad yang telah disetuju
an perubah selama jangka

b. Apabila harga jual telah disetujui, m
waktu pembiayaa® meskipun dalam M3 i inflasi, devlasi

maupun tingkat suku
kok penjualan dan

ng termasy

ya hargd po

alian ditentukan berdasarkan

¢. Harga jual Y@

keuntungan S€ftd jangka

hubungan debitur -

d. Hubungan antar
a1 bell memb
i setujv untuk membayar

Dalam transaksi ini,
Si
abah deng” '
jumlah dan t
itu BMT dan nasabah

anggal jatuh tempo

kreditur antard nas

harga baran. Jus 7
menjadi tanggungan hutang

cabah dan BMT menjadi

angsuran y
tara na

memasuk gontraK jual

nasabah kepadd
a adanya hutang piutang

debitur debitul”
abah dalam bentuk

a4 dalam pentuk secara

Hubungan rerseby!
p deng®” B
pah meﬂge

udiaﬂ

antara nasab3
barang, Yar® ke

angsuran-
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ar memenuhi pesanan

yang benar-ben

E. .
Penjual harus mendatangkan barang
{-sifat lainnya.

pembeli baik jenis. kualitas, kuantitas, ataupun sif2
yang dipesan usak, kurang

Menurut penyusu™
aka nasabah berhak

au tidak sesual spesiﬁkasinya m

jumlahnya, at

rsebut

ang-barang te
sebut rusak sebelum sampai

menolak bar
ian misalnya parang 1€

Apabila terjadi ielalal

ketangan pembeli atau parang '€
seperti i menurut ulama figih resikonya

idak sesual dengan pesanan yang

telah disepakati M

ganti rug dart plhak lalal

asabah yans
maka pembeli dapat mengambil

Apabila seorang
embali gtang itw atau dengan

melakukan penundaa

prosedur huku
atan yang tidak

suatu perbu

memanfaatkan parang
pukal
plhak yang berhutang

jnan at

Meminta ja™m
ahkan umat

jika perlu, meminta jaminan

Islam untuk men
al menyelesaikan utangnya

pukan karena lalai,

slam (F:'q:'h Muamalah), Cet. 1,

paktek, Cet. I, (Jakana: Gema

Jaka

( 20RajaGml"m i

Insan; hAuhannna s 6.
i Press, 2001, 12 hat. 1

A
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S menunda tagihan utang sampai 1a

menghutangi haru
hal ini Allab SWT

maka si penjual yang
berfirman dalam QS. al-

menjadi sanggup gembali. Dalam

Bagarah (2) ayal 280 yaitu:
L0 W 2’-’: .o’ P
B | 5 Jad Bree 97~ E ol3

“Dan jika (0rang perutang i dalam yesukaran, 5" ilah tangguh sampai dia

2l

berkelapangan.-
g. Berakhirnya Kkontrak
Pembiayaan i0i berakhir Karend jangka wakiu pembiayaal telah habis dan
jumlah pembiayad” relah 1unas atay jangka wakty pembiayaan pelum habis
namun jumiah pembiayaan celah junas, 21a% salah satv pibak meninggal dunia
u
i teh karena i

asi €0 gian sisa utangnya © a itu
dan ahi warisny? (idak ma! melt
maka utangny? dihapus-

o7




BABY
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan berbagai deskripsi kajian pada bab-bab terdahulu terhad
ap
Ajil di gMT Danad Mentari Karanglewas

pelaksanaan akad
pelitian sebagai berikut:

at merumuskan

embiaydal BBA

Mental'i KarangICWas

penyusun dap
BMT Dand

BA di

am Islam telah

|, Mekanisme akad P
r perjanjian dal

yari’ah garena uos ur-unst

gesyai aturan S
n di BMT. ilnya margin keuntungan

n terlebih

ara BMT dengan nasabah, hal ni

ua belah pihak. Bentuk

diterapka
dahulu ant

antara ked

kcridhoan
sebagian pesar dalam pentuk transaksi

dimusyawarabka

menunjukkan adanyd

n di BM
sebagai alat untuk

pembiayad
suattl barang

pinjaman,
memperlancad’ gsahany?

mbiay3®" pa di gMT Dan Mentari Karanglewas sudah

i Hal ini dapat dilibat dari tidak

2. Operasxonal pem
rungan yans ditetapkan di

sesuai denga’ k
in keud
melainkan nark-¥P gtau 7

on bersam® I ilainya tidak berubah

adanya riba
ad berdasaﬂcan kesepaka |
. n. Setia BA di BMT Dana Mentart

awal ak

musyawarah, hal ini sesuai




B. Saran-Saran

1.

Bagi pengelola BMT Dana Mentari K aranglewas, perlu kiranya untuk terus

insani, guna menghindari kemungkinan

meningkatkan kualitas sumber daya !

terjadinya penyimpangan syari’ah dalam usaha BMT.
Adanya sosialisasi secara terus menerus kepada masyarakat dengan cara
melakukan usaha pemasaran dan pemasyarakatan tentang produk—produk

Kkan oleh BMT glewas sehingga masyarakat

Dana Mentari Karan,

yang ditawar
produk—produk tersebut.

dari segl sumberdaya

an dan pendldlkan bagi karyawan dalam

dengan pelatnh
aksimatkan pelayanan sehingga nasabah merasa puas.
ya merekrut tenaga-tenagd b

BMT hendakn
ingkatkan kuantitas dan kualitas khususnya BMT

ary terutama dalam bidang

pembiayaar untuk men

Dana Mentarl Karanglewas.

i iy
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KEMENTERIAN AGAMA
NGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

USAN SYARU'AH
" 0281-635624 Fak, 636553 Purwokerto 53126

SURAT PERINTAH
53/3.Sya/PP.009/ 318 /2011

Nomor : Sti.

usan Syari’ah Sekolah Tinggi Agama

Yang bertanda tangapb dibawah ini, Ketua Jur
'slam Negeri (STAIN) Purwokerto dengan ini memberikan perintah tugas kepada :
Nama - Septi Kholifah
NIM - 0723220 16
Semester | IX
Jurusan / Prodi : Syari’athuamalah
Tahun Akademik .2011/2012
Diperintahkan untuk melaksanakan tugas riset individual untuk memperoleh data dalam
rangka penyusunan skripsi pada tingkatanny?2, dengan ketfntua_n sebagai berikut:
Obyek . Akad Bai'u Bisaman Ajil
Tempat / Lokasi . BMT Dana Mentari Karanglewas
Tanggal Riset . 21 November 2011- 21 Januari 2012
Metode penelitian . Interview, Observasi, dan Dokumentasi
ntuk digunakan sebagaimana mestinya.

Demikian surat perintah ini dibuat U

Dibuat di - Purwokerto
Pada tanggal : 17 November 2011
Thuo ) Ratua Jurusa yari’ah

H. S fa’at, MLAg.
910 199203 1 005
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EKOLA KEMENTERIAN AGAMA
H TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
JURUSAN

ARIAH
A Telp. 0281-635624 Fak. 636553 Purwokerto 53126

Alamat : JI. A. yani No. 40

purwokerto, 17 November 2011

p—

o
' Permohonan Izin Riset IndiviCus
ermohonan Izin Riset Individual
Eepada Yth.
Pep_ala Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan
D?lmduﬂgan Masyarakat Kab- Banyumas
Banyumas
Assalamu alaikumtt Wr.Wb.
Dalam rangka pcngumpulan data guna penyusunan Skripsi, maka kami mohon
Saudara berkenaf membesikan izin riset (penelitian) kepada mahasiswa kami sebagai
berikut:
Nama . Septi Kholifah
NIM : 072322016
Semester : ]SX _ amalah
Ju prodi  syariah/Mua .
A;:;;I:;! ‘ - JL Gatot Subroto Rt 05/05 Sidanegara Cilacap
Judul . Tinjau Hukum Islam Terhadap Akad Bai'u Bifaman Ajil
(Studi Kasus di BMT Dana Mentari Karanglewas)
Riset (penelitian) tersebut akan di Jaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:
Obyek . Akad Bai't Bisaman Ajil
Tempat / Lokasi . pMT Dana Mentari
Tanggal Riset . 21 November 2011-2117 anuari 2012
Metode Penelitian . Observasi, Interview dan Dokumentasi
Demikian perrnohonan ini kami buat, atas perhatian dan perkenan Bapak/Ibu
disampaikan terima kasih-
Wassalam¥ alaikun wr. Wb.
!
&
N
) [{t:snli;ﬂntu Ketua 1
‘ a
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Y SEKOLAH TINGGI AGAMA ISL
JURUS ’

KENIENTERIAN AGAMA
AM NEGERI PURWOKERTO

636553 Purwokerto 53126

‘I:mﬁl': .
Y S6.23/) Sya/PP.009/ 206 1201} )
* Permohonan Izin Riset Individual
Kepada Yth.
Iétj:pala BAPPEDA Kab- Banyumas
i
Banyumas
Assalamu’alaikum wr.Wo- | » s Kami o
mpu data guna pqr{yusunan ipsi, M i mo on
Saud:)r:li[zr krearrllagrlfa- l;f:lg;ikﬁn izin riset @ pelitian) kepada mahasiswa kam! sebagat
berikut:
N . Septi Kholifab
Nma . 072322016
Semester c X _
. . »ah/ Muamalah .
Jurusan / Prod! ) ?l}’ aélatot gubroto Rt 05/05 Sidanegard Cilacap _
Alamat . '[:injauan ukum Islam Terhadap Akad Bai't pisaman Ajil
Judul © (Studi Kasus di pMT Dan2 Mentarl Karanglewas)
Riset (pene fitian) t orsebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:
ise
>, Bifaman Ajil
Obyek . Akad Ba' .
Te:jr!::)at / Lokasi . BMT Dana Mentarl glevyasmz
Tanggal Riset . 21November 2011- 21 Januari 2 .
Metode penelitian : Observasi, Interview, dan Dokumentasl
Demikian permohonan ini kami buat, atas perhatian dan perkenan Bapak/Tbu
disampaikan terima kasib-
Wassalamu‘alal"‘“'” wr. Wb
}
ﬁhhlJSan.
} .
| ®mbantu Ketua !
g Subag MIKWA
rS]p

4




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO
i No. 40A Purwokerto 53126

Alamat : J1. A. Yan
Telp. 028 1-635624. 628250 Fak. 636553 mvw.stainpurwokcrm.ac.id

Purwokerto, 11 Mei 2011

N{}mo . .
r SllQB/J.Sya/PP.OOQ/\%?’ /2011

mp .
© Observasi pendahuluan

Hal

Kepada Yth.
Pimpinan BMT Dana Mé
di

Karanglewas

ntarl

ngumpulan data guna
Terhadap Realisasi

Diberit n n
iudul: Tinjavan Hukum Islam
Karanglewas)

s di pMT Dana Mentari

jil (Studi Kasu
berikan ijin observasi kepada

n Ggaudara perkenan mem

m
: i fa

Nama - Septd Kholi |
N%M : 072322016
gemester vil
jurusan / prodi y ri’ah/ Muamalah
Tahun Ak emi 2010/2011

akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:

asi tersebut
ad Ba'l Bitsaman Ajil

Adapun observ
Obyek : Realisasi ak
Tempat / Lokasi - BMT Dana Mentari Karanglewds
Tanggd! Observasi - 11-13 Mei 2011
mnya kami ucapkan terima

kasih.
Wassalamu‘alaikum wr. Wh.

Temb Y
usan Kepada th. AINPUI’WOkeﬂO

. Pembantu Ketud

18T

2
- Kasubbag MIKWA

3
' A«TSilp

4
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R

ilala E’akesbangpollinmas ab.
Pun'-'okerto;

Karanglewas;

statistik eda Kabupa

N

a'dumsaﬂ Syari'ah

wNan B

& MT Dana Ment
idang Litbang dan

ari

H KABUPATEN BAUMAS
AAN PEMBANGUNA

N DAERAH

(BAPPEDA)
Ji
SURAT IZIN PENELITIAN
;o Nomor . 070.1/ 01042/ X1 /2011
“Mbaca . :
. 1. Suratdan Ketua Jurusan Gyari'ah STAIN Purwokerto; AOMOF
Sll.23!J.Sya!PP.OGQ!306!2011 tanggal : 17 November 2011 hal: permohonan ljin Riset individual
| 2. Surat Rekomendasi penelitian Kepala Bakesbang'poilinmas Kabupaten Banyumas nomor :
”l'enimhan 070!1355!)(”2011 tanggal : 17 November 2011
g Bahwa kebijaksanaan mengenai kegiatan iimiah dan pengabdian kepada masyarakat periu dibantu
la pengembangannya.
1 Namm n izin kepada
L § sEPTI KHOLIFAH
0 & amat 1. Tidar No. 19 RT 05 RW 05 Sidanegara cilacap
: Jeker]'aan Mahasiswa
udul Penelitian TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP AKAD BAI'U BISAMAN AJIL (STUDI KASUS
pI BM ANA MENTARI KARANGLEWAS)
i
8 Bidang gyari'ah puamalan
) Lokasi Penelitian BMT Dana Mentari Karanglewas .
, Lama Berlaky 5 pulan 17 NovemPer 2011 sid 17 Fepruari 2012
! Penanggung Jawab Drs. H. syufa'at, M.Ag
Pengikut . - orang
Untyk melaksanakan kegiatan {imiah dan pengabdian kepada masyarakat di wilayah Kabupaten Banyumas dengan
Sentuan sebagal perikut : — J—
. i i ain yan i -
&  pglaksanaan kegiatan dnmaksud tidak dll?jl;ﬁ‘éana:nny:g;u . Uajll:ﬁn yang apat beraxl at melakukan tindakan
b pelanggarey tgtheas paraturan " 4 rlebln dahulu mela orkan kepada pen uasa setempal
+ Sebelum melaksanakan egiatandm , tene e :’ : p 'pk guast .p . |
¢. Menaati segala ketentuan n peraturan-peraturan yang D€ aku juga petunju -petunjuk dari pejabat pemenntah
yang perwenangd. .
4. Apablla masd perlaku Surat Izin penelitian sudah berakhir, sedangkan pelaksanaan kegiatan belum selesai,
perpan]angan waktu harus di jukan kepada instansl pemohon. :
e. getelah gelesai pelaksanaan kegiatan dimaksud menyerahkan hasilnya kepada Bappeda Kabupaten Banyumas
Up. Bidang penelitian, Pengembangan dan Statistik Bappeda Kabupaten Banyumas.
DIKELUARKAN (5] I PURWOKERTO
PADA TANGGAL . 17 November 2011
; A EDA KABUPATEN BANYUMAS
KEPA \ \u PENGEMBANGAN DAN STATISTIK
A dan Pengembangan
M.Si
l%l]
. AN disampaikan kepada yth.: 09 1001
Banyumas:

12




ar
4. Surat Gubernuf Jawa Tenga -
Penyederhanaa prosedur i penelitian, Riset, KKN: PKL.
2. peraturan Dae Kabupaten Bany s Nomor 27 Tahun 2008 tentang pembentukan.
Susunan Organisasi dan T Kerja Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Banyumas.
!
"aca surat dari Ketud Jurusa gyariah Sekolah Tinggi Agama 1slam Negeri purwokerto
Nomor: ti.23!J.SyaJPP.0091306!2011 Tanggat 17 November 2011, Hal
[ bermohonan i Riset Individua!
wmbangaﬂ Bahwa kebijakan mengenai se;uaw kegiatan imiah dan pengabdian kepada
masyarakat clu dibantu pengabdlannya.
1
}
& ind gangsa, Politi dan Perins
i ala padan Kesatuan ngsa, i n L .ungan Masyarakat
E&ggﬁer:\a%d; tj{;%zn ,ﬂ'e,ﬂatai';r: nt; :pkeberatan atas pelaksanaan sesuatu kegiatan ilmiah dan pengabdian
nmsyargkat da'lam wilayah yang dilakukan oleh:
\
ma sePT! KHOLIFAH
fa"‘at Ji. Tidar No.19 RT 05/RW 05 sidanegarad Cilacap
tkerjaan piahasisw!
bangsaan jndonesi2
g i TINJAUAN KUM ISLA ERHA p AKAD BAI'U GISAMAN AJIL (STUD! KASUS
H Penelitia® pi BMT DANA MENTA KARANGLEWAS)
aiﬁang gyari'ah Muamalah
lewas
lokasi Kegiatan pi BMT D2 pentari Karand
Lamsl Beriaku 3 (tiga) pula
engikut -
Penanggungd Jawab Drs. H- Syuf@'@_t;. M. AJ
| e
AN KETENTUAN SEBAGA! gERIKUT
i - i i : tuj i dapat perakibat melakukan tindakan
P naan kegd n dim ud dila n untuk tujuan lain yang
.nﬁ,‘:',fzgmn gaadap paratumn perundang-undangan yang arlaku.
;%eb jum melaksanakan kegiatan dimaksud. teriebih dahutu melaporkan kepada penguasa setempat.
Ne T:ati segald K tuan dan peraturan-peraturan yang pertaku, jug2 petunjuk-petun]uk gari pejabat yans
n
i -
ilrv\;elnang. sa rlaku surat RekornendaSI ini sudah berakhis, sedand pelaksanaan kegiatan pelum selesal
abila mMa ak )
Dankmu;anvwﬂdu diaju
by
1U3AN:
Bany-umas

§' é?, BARREDA Kab-
. 30 Septi Kholifah
ip (Faspol).

BADAN
DAN PERLINDUNGAN ,
No. 45 Telp.

Jalan Prof. Dr. Soeharso

Perihal

gal 30 Agustus 2040

No. 070.4/266 Tang




JAN AGAMA
MA ISLAM NEGERI |
i
{i

553 Purokerto 53126

RTO
281-635624 Fax. 636

4s
Salamu alaikum Wr. Wh.
ini, Dosen Pembimbing Gkripsi atas nama mahasiswa:

Yang bertanda tangant di bawah
Nama . Septi Kholifah
No. Induk Mahasis¥a . (72322016 |
Jurusan/Prodi . gyari’ah/ puamalah
Angkatan Tahun 3 2007/2008 K
Jud . ~ TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP
udul Skrip™ T APLEMENTAS! AKAD BAI BISAMAN ATIL
(Stud Kasus di gMT Dand Mentari Karanglewas)
an setelah

i mahasiswd tersebut telah siap untuk dimunaqosyahk
an akademik yang telah ditetapkan.

aklum dan mendapatkarn penyelesaian

Men
yang persangkutal telah memen -
Demikian R komcndasi ini d pbuat untuk men]adlkan m
sebagaimand mestiny2
Wassalam¥ qlaikum wr. Wb
Dibuat di : Pumfokerto
Pada Tanggal ° 03 Februar 2012
12

pembt mbing,




amat : J1. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
g1- 636553 www. stampumokcrto.ac.id

it ) Al
Telp. 0281-635624, 628250 Fak.02

SURAT KETERANGAN AN LULUS SEMINAR
Namor . Sti.23/1.8y2/PP- 009/ 245 2011

Ketua Sidang Proposal Skripsi Jurusan Syari'ah

a tangan dibawah ini,

Yang bertand
STAIN Purwokerto menerangkan bahwa
Nama - Septi Kholifah )
NIM : 072322016
Semester IX
Jurusan/prodl : Syari'ah /MUA
Benar-benar melaksanakad Seminar proposal Skripsi dengan judul :
AP [MPLEMENTASI AKAD BAI'U

[SLAM TERHAD
Dana Mentari Karanglewas)

- LULUS

minar proposal sebagai berikut :

1. Penulisan Translitcrasi

2. Perubahan Judul

3, Perubaban Kerangka Skripsi
ini dlbuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk

Demikian sU
melakukan riset dalam rangka penulisa
Dibuat di - Purwokerto
Pada tanggal 29 September 2011
- is Sid
Ketua S fng Gekretaris S10ang
Drs. fa at M.AZ. 005
NIP. 19630910 199 9203 1




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAMN EGERI
PURWOKERTO

]URUSAN SYARIAH
d. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553

Purwokerto 53126

Alamat: J1. Jer

ANGAN

SURATKETER
0.9/ 348 /2011

Sti, 23/).5y4/FF0

Yang bertanda tangan di pawah ini Ketua Jurusan Syariah, menerangkan

-

bahwa :

Nama Septi Kholifah

NIM 072322016

Semester X

prodi MUA

MahasisWa tersebut penar-benar telah melaksanakan ujian komp cehensif
pada hari ¢ Kamis: 8 Desember dengan nilai C*

Demikian gurat keterangalt ini kami buat untuk dapat digunakan

gebagaimana mestiny&-
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MCARTHGI T 0F Ght s 17y
STATE COLLEGE OF ISLAMIC STUDIES
(STAIN) PURWOKERTO
LANGUAGE SERVICE UNIT

Address © A. Yani Street Number 40 A Phone ° 0281 - 635624 Fax. 0281 - 636553 Purwokerto

CERTIFICATE

Number: St1.23 /U.Bhs/ T.E.1.99/VII1/2008

This is to certify that
Name . Septi Kholifah
Place, date of birth : Cilacap, September 7t 1989
Student Number : 072322016
Has taken TOEFL- test Prediction with paper based organized by Language Service Unit of
STAIN Purwokerto on January 16t 2008 with obtained result as follows:

1. Listening Comprehension 43
2. Structure and Written Expression : 39 .
3. Reading Comprehension : 39

Obtained Score . 403

This TOEFL- test Prediction was held in STAIN Purwokerto




SEKOLAH TINGGI

Alamat
Tlp. 0281-635624,

KEMENTERIAN AGAMA

AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
JURUSAN SYARI’AH

- J1. Jend. A. vani No. 40A Purwokerto 53126
628250 Fax. 0281-636553 wwmstainpurwokerto.ac.id

KESEDIAAN ME

Berdasarkan

$.23/). Sya/PP.009/133/201 1 entanE u

SURAT PERNYATAAN
NJADI PEMBIMBING SKRIPSI

oleh Ketuad Jurusan Syari’ah Nomor:

pcnunjukan
di Pembimbing Skripsi atas:

sulan Menja

Septi Kholifah

Nama
NIM 072322016
Smt./Prodi v/ MUA
cripsi Tinjauan Hukum Islam Terhadap Realisasi Akad Bai'u Bisaman
Judul SKEP Ajif ( Studi Kasus 4i BMT Dana Mentart Karanglewas)
Saya menyatakan bcrsedia/tid&k—bemd'i a*) menjadi pembimbing skripsi mahasiswa
yang bersangkutat:
purwokerto, 71\/\4/‘-1«0“
Dr. Ridwan, M.Ag.
NIP. {gg2.010S 200003 { 003
+ Coret yang tidak perlu

Catatan .
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AL-BA BITSAMAN AJl

AKAD PEMBIAYAAN
Nomor : 021 651PP.PYD.DM!AL-BBNIII.2011

g‘:_’l;g;"aahimhmaanfmhﬁm
mernohon petunjuk dan sidho Allah SWT, pada hari ini Rabu, 17 Maret 201 -
bertanda tangan dibawah ini : ' 1yang
: BMT A ME.NTARI MUHAMMADIY H PURWOKEBTO

0 0281 6840001 Karanglewas

1. Nama : DAN
. JI.Kapten pPattimura
Pembiayaan selanjulnya disebut sebagal pihak |

Alamat

Dalam hal ini diwakili oleld Manager

2. Nama AKHMAD FAOZ!

Alamat . pangebatan RT 03/04 Karanglewas ]

Tempat/Tgl Lahir : Purwokerto, 42 Nopembe¥ 1977

Pekerjaan - gwasta _

No. KTP.SIM . 330224121 1770003

Anggota BMT tersebut diatas: fanjutnya disebut sebagal Pihak Ml perfindak untuk dan
atas nama giri’ sendiri, telah bersepake n-!alaksanakan Perjanjian Pembiayaan Ba'
Bitsaman Ajil dengan ketentuan sebagat perikut *

pasal 1 .
s dasar ketaqwaan kepada All2h SWT, saling

Perjanjian pembia L e rasa
percaya, ukhuwah 1slamiyan, sl 2 |
sebenamya telah menerima uand sehesar Rp-
i akan dipergunakan dengan

Pihak 11 den an ini ME gaku enga
12 000.000.~ g(l‘:)u pelas t Rupiah) dari pihak t da _
sebenamya'u ntuk Biaya P bel 1 Motor. sebagal jaminan adalah Sebidand
Tanah ki Sertifika N 1\::1?87 atag nama T sirin alamat ranglewas Ki
tewas den an (uas 14 2

RT 02/ gle g sl _ b

. =ni d-berikan untuk jangka waktu 24 (Dua puluh at) wlan, terhitung sejak
I:‘aemb:;yaan ": l 2011 sampal dengan tanggal 17 M_aret 2013.Angsuran pertama akan
t ngga mutal tanggal 17 April 2011 dan angsuran selanjutny@ akan dibayarkan setiap bulan
ibaye’ qa teriadi xeterlambatan dalam mengangsur aikan dikenakan sanksi

al
., abila
17. AP g kita tentuiarn.
pasal

4
pemhiayaan kep an can angsuran

ada pihak 1 deng

i dana
pihak 11 aka mengembalgkan. a
dengan rincian sebagai perikut 400,000
» Angsuran pokok :Rp vy 00.-
> Angsuran profit . Rp 240000~
> simp. Pe biaya - Rp 120.000~
» nfaq : : =
» Jumiah :Rp 364.000,- / bulan o
pPasal 5
Apabila P i mendapatkan kesulitan dalam pengem.balia_n pemblayadm maka barand
jaminan seb gaimana ersebut dalam pasal 2. dapat diambil untuk menutup kekurangan
embayarah pinjaman kepada pihak 1.
P rjadl hal-hal tidak dil ink:
elaksanaah erjanjian in tidak dinarapkan & adinya hal-ha yang tida fiingin an,
5-2?::92 n 2 nsaksi ini sem™ ta-mata hukum Allah SWT. pemiklan perjanjian in
d;buét dan ditandatangani dengah gebenamya tanpa adanya unsur paksaan dari pihak
ANGGOTA

%

&Emgad Fagzl -




PEDOMAN WAWANCARA

ah tentang perdirinya BMT Dana Mentari Karanglewas?

. Bagaimanakah sejar
. Apakah Visi dan Misi yang ingin dicapai oleh BMT Dana Mentari Karanglewas?

ng ditawarkan di BMT Dana Mentari?

pisaman Gjil (BBA)?
ayaan bai U bisaman djil (BBA)?

Apa produk dan jasa ya

. Apa pengertian pembiayaan bai'u
. Bagaimana mekanisme pelaksanaan pembi
prosedur akad pembiayaal pai’'u bisaman ajil (BBA) di BMT Dana

_ Bagaimana
Mentari Karanglewas?
_ Apakah pelaksanaan akad BBA cudah sesuai dengan prinsip syari’ah?
pembiayaan Bai'

a menentukan margin keuntungan akad

_ Bagaimand car
Ajil (BBA)?
yang ditakukan

Bisaman
oleh BMT Dana Mentari jika terjadi pembiayaan

_ Apakah Jangkah

macet?




HASIL WAWANCARA

pada tanggal 8 Desember 2011

Wawancara dengan M. Sutopo Aji, SE-

1.  Sejak kapan BMT Dan2 Mentari didirikan?
1 Oktober 1995, dan mulai

BMT Dana Mentari
al 2 Oktober 1995 yang pada saat itu berlokasi di JL

beroperasi pada tangg
BKR Indra No-. »8 purwokerto-

2.  Siapakah perintis berd MT Dana Mentari?
. didirikan atas inisiatif para tokoh Muhammadiyah, dan
Muhamn‘ladiyah (AMM) yang berjumlah = 30

irian BMT PDana Mentari?
Berawal beraw .+ yang terdiri dari Angkatan Muda
- M) Banyumas dengan Yayasan Baitul Mal
tuk memohon penjelasan tentang

as
an Cabang PC) Muhanunadiyah Purwokerto Barat
tus 1995. Bersamaan dengan itu

rekomendaSi ari Pi
AN .af98/1955, tertanggal 18 Agus
magang s€ ama kurang Jebih 10 hari di BMT Khoiru

apal i?
Ekonomi Syariah yang Handal.

.Pemberclayaan Ekonomi Syari’al.
2) peningkatan gumber Dayad Manusia.
3) Penggunaan informasi Teknologi Berbasis Syari’ah.
an di BMT Dana Mentati?

Apa produk dan jasa yang ditawark
duk dan jasa yang ditawarkan di BMT Dana Mentari yaitu

Ada beberapd pro :

dalam bidang penghimp Jana, diantaranya: simpanan umat, simpanan

pendidikan, simpanafl persiapan qurban, simpanan walimah, simpanant hari
i i/umrah, simpanatl ibu bersalit, i

tua, gimpanaf hajt ;
i wadiah. Bidang pcmblayaan/pmj !
biayaaf usyarakah, pembiay

pah, pett i
e safr Jan pembiayaa™ pai'u bisaman 91 (BBA)

diantaranya

1y hisaman djil (BBA)?
oy an menyediakan dana

. . aan

engertial pembiaya2l . :
amaf dimana

, adalatl:l & ngadaan barang. asabalt tersebut

ark up yane diperhitungkan.

mencicil m




Bagaimana mekanisme pelaksanaan pembiayaan bai 'u bisaman ajil (BBA)?
asabah mengadakan negoisasi dan

MT dan D
ad BBA. Setelah adanya negoisasi dan

maka selanjutnyad BMT dan nasabah
rmintaan nasabah, sehingga
itu pengikatan akad BBA.
kedua belah pihak yang

Mekanismenya adalah B
persyaratan untuk pelaksanaan ak
sesuai dengan persyaratan nasabah,
mengadakan akad jual bell sesuai dengan Pe
terjadi kesepakatan antaré kedua

Pembacaan akad BBA dihadiri oleh saksi dari
bertransaksi. Setelah mengad

kepada penjual baran
kemudian penjual barang udi bahwa barang
1
kirim, maka nasabah

Nasabah terima barang
permintaan nasabah gudah diterima. getelah barang ter aka
i akad atau perjanjian yang

melakukan pembayaran ke BMT sesuat dengan

telah ditentukan-
ang diperoleh oleh pihak

imana secarad jahirl

BBA., terlihat bah
leh bank konvensional,

ah keuntungah

Dalam praktik
g dipra.ktikkan o

BMT Dana ad

menyerupal deng aga ;’aﬂ
Efuﬁminm;nu?tpit karena P BMT men dapi resiko
Kerugian yang minimal am operasinya- un terdapat perbedaan yang
mendasar antara praktl BA or.:lllakukan oleh BMT flengan prakti
‘¢ pank-b K konvcnsional, yaitu jika nasabah men_galarm kcterl_mnbatan
kredit payaran angsuran secara fikih mercka tidak akan dikenakan
dalam pem )':ara praktik di bank-bank ronensional jika qasabah terlambat
C::nitase:n engsu injaman, maka bank akan mengenakas denda.
=
akad BBA sudah sesuai dengal prinsip syari’ah?
Keg:fapﬁaﬁng prinsip prinsip [slam dapat dilihat dari tidak adanya riba
dal d BBA tetapl menggunakan mark-up yang ditetapkan di awa!
kontrak b rd kesepakatan persama, yang pilainya tetap gama sampal
lian komoditas hanya terhadap barang-barang yang halal,
alah dengan

\ - M. SﬁfOQO Aji, SE
~ e —Manajer Umum



Wawancara dengan M. RosY

1.

HASIL WAWANCARA
a tanggal 20 Desember 2011

ad Nurdin, AMd pad

Dana Mentari Karanglewas?
;mura No. 392

Dimana letak kantof BMT as?
antor di Jin. Kapt. Pat

BMT Dana Mentari Karanglewas berk

Karanglewas.

Bai'u Bisaman Ajil (BBA) merupakan galah safv produk pembiayaan di
i panyak digunakan oleh nasabah, bagaimana

pMT Dana Menter! yang
prosedut pembiayaannya?
Produk BBA bany digunakan oleh nasaball sebab pembiayaan ini mudah
dijangkat oleh mas arakat. pembelian objek BBA diwakilkan kepada
anggota yaity 1 pMT menyel uang kepada nasabah (bukan
parang) dengarl al BMT memberikan asa

ang harus dilatui oleh nasabah dalam

li parangny2 sendiri. y
. vaan BBA di BMT Dan2 Mentarl
dan KX, pembiayaan yang

ai manfaat demi kebaikan, dan

biaya operaswn .
i jika terjadi

a dengan

ak BMT mengatasiny
ndekatan

nasabah yaiftd dengan cara P°

melakukad pem tanan
ihak BMT ak j
BMT melakukan

secara kekeluargaal, pih
pembiayaan pamun jika masih permasalah maka pib
Jangkah gelanjutnya yaitu pelelangad barang jaminan atau pencabutan
kepcntingan Keamanan BMT, sebagal
Muamalat [ndonesia

piayaan untuk menjamin

parang pem
. diserahkan kepada Badan
tuk diselesaikan.

upaya *
(BAMUI) un




HASIL WAWANCARA

W
awancara dengan Akhmad Fauzi pada tanggal 25 Januari 2012

BMT Dana Mentari Karanglewas?

I. Apakah bapak nasabah
Mentari Karanglewas

Ya benar, saya nasabah BMT Dand

2. Akad apa yang dilakukan oleh bapak?
Akad Bai 'u Bisaman Ajil (BBA)

4. Apatujuan bapak melakukan akad BBA?
Untuk pembelian sebuah sepeda motor.
t saudara tertarik dengan akad BBA
terhadap keuntungan pada saat

Unsur utamany2

eminjaman- B " .
harga beli kepada saya setelah adanya kesepakatan parulah akad ni. Selain
i, dalam BBA juga diperkenankan adanya perbedaan dalam harga barang
un;uk car pembayar berbeda. BMT dapat memberikan potongan
apabila n abah mempercepat pembayaran cicilan atau melunasi piutang BBA
<ebelum jatult temPo-

Karanglewas, 27 Januari 2012
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SURAT PERMOHONAN PEMBIAYAAN/PINJAMAN
Nomor : /SpPP.DM/ / .
Kepada Yth
Bagian Pemblayaan/PinJ aman
B Dana Mentari
Cabang Karanglewas

Bignys

ﬁs:;aaahfr rohmanirrohinn

¥ amu alaikum Wr.WD.

an

Namg;lbe”anda tangan di bawah ini :

Alamay

Te :
P El pat/Tgl Lahir *

*Kerjaan
Tgi KTp :
Berakhir KTP *
. jukan rmohonan Pembiayaanff’ injaman
» Fe ngan keterangan sebagal perikut

ooooooooooooooo
------------------------

e
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P
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--------
.
Le T
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REKOMENDASI DUKUNGAN .

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama .
Alamat
Pekerjaan

Den Jabgtan :

gan ini menyatakan dengan S

Nama :
Alamat
Pekerjaan

ebenarnya bahwa @

h Masjid/Mushola..................................................................
but berkelakuan baik, dan apabila menjadi nasabah,
g jawab. Orang tersebut betul-betul membutuhkar -

membantu mengingatkan agar apabila
injaman.

adalah benar-benar jamad
Sepengetahuan kami orang terse
dapat dipercaya dan pertanggun
Pembiayaan/pinjaman LIEUK oeressresers s
ku ta‘mir persedia ikut

lam mengembalikan p

Oleh karena itu kami sela
telah menjadi nasabah, lancar da
mendasi ini kami bua

purwokerto,

t dengan sebenarnya

Demikian Surat Reko

.......................................




PINJAMAN KE : :
Baitul Maal wat Tamwil No. Rek. : :
"Dana Mentari" KITIR Nama.
gzt | PNAAN. |
® Ji Jayadwangsa No.5 Karanglewas [ ' '
Telp (0281) 7638255 Ak e No. KK :
Besar Pemb/Pinj. Rp. Angsuran Pokok = Rp.
Bahas/Mark pp : Rp. Bahas/MU : Rp.
Total : Rp. BAD/CR : Rp.
Tgl. Pencairan : Infak . Rp.
Jangk. Waktu —_—
Angsuran Pertama : Jurnlah : Rp.
Angsuran Terakhir :
I /
TRANSAKS! ANGSURAN S15A PEMBAYARAN
] Tk | PARAF
N0 TANGGAL | POROK. TOFTAU | BHDRCR | WFAQ poKoK | PROFT
| ] —
| L = ""-—_--—_-—__'_
[ I T
i — T B -
. . | [
I Sy T —
ey —1 |
W --"‘""""—_-—__———_
____________________._...--____
|
[ —
| 1
] — A — s "
u . _____._________.-____....--—_...-
i




TRANSAKSI

ANGSURAN

§15A PEMBAYARAN

NO| TANGGAL

POKOK

PROATMU

BHDCR | INFAQ

POROK

PROFIT

PARAF

|

f’

i

|

fT/JlIJI

////HH/H]HH nnn




1 Maal Wattamwil {BMT)

Simpanan :

€3 "DANA MENTARI'

Torbi

Kasir,

}

“

No. Rek.

Nama :
lang : /

SLIP PENARIKAN
. No,Rek.:

)9 "DANA ME
Nama : //

Purwokerto,  _

Penyelor,

{——

(..——--

SIMpPanan | o

I —_’__‘,_._——-—"____'
Pul'wo"edo.- .--____’_——-—-—'-'_'-'-__—-

)




SURAT KETERANGAN

bawah, Manajer Umui BMT Dana Mentari

Yang bertanda tangan di

ahwa mahasisiwi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

Karanglewas. Menerangkan b

(STAIN) purwokerto

Nama - Septt Khotifah

NIM . 072322016

Jumsan/Proch . Gyari’ ah/Muamalah

Telah penar-benat melakukan penehtlan di BMT Dan2 Mentari Karanglewas dalam

sangka menyusun skripst perjudul «Tinjauan Hukum Islam Terhadap Implementasi
Mentari Karanglewas)” pada

: daman Ajit (studi Kasus di BMT Dana

11 s/d 21 Januari 2012.

urat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat

: PUI’WO




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

Nama : Septi Kholifah

NIM : 072322016

Tempat, Tanggal Lahir : Cilacap, 07 September 1989

Alamat : JIn. Lawu No. 19 Rt. 05 Rw. 05 Sidanegara
Kecamatan Cilacap Tengah, Kabupaten Cilacap 53223

Nama Ayah : Kholid

Nama Ibu : Musiyah

Riwayat Pendidikan

1. SD N 2 Sidanegara Cilacap luius tahun 2001

SLTP N 3 Cilacap lulus tahun 2004

SMK N 1 Cilacap lulus tahun 2007

SI STAIN Purwokerto Jurusan Syari’ah lulus teori tahun 2011

el

Riwayat Organisasi

1. Pengurus HMP Muamaiah

2. Pengurus BEM-J Syari'ah
3. EASA

Purwokerto, 03 Februari 2012

S

Septi Kholifah
NIM. 072322016



